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MOTTO 

قبَاَۤىِٕلَ لِتعََارَفوُْا ۚ انَِّ  انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ  اكَْرَمَكُمْ نِنَْ  لِّٰ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ م ِ

  ٣١اتَقْٰىكُمْ اۗنَِّ لَّٰ نَلِيْمٌ خَبيِْرٌ 

Artinya:  

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. (Q.S. 

Al-Hujurat: 13)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

1
 “Al Quran Kemenag,” Surah Al-Hujurat Ayat 13, di akses 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/49?from=1&to=18. Pada tanggal 19 Februari 

2026 
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ABSTRAK 

Qiqi Zakiyah Ainiyah, Fauzan, 2026: Pencatatan Tradisi Bhubu sebagai Utang 

Piutang dalam Siklus Akuntansi pada Adat Pernikahan di Desa Curahkalong 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

Kata kunci: Siklus akuntansi, pencatatan, tradisi bhubu, utang piutang 

 Tradisi bhubu merupakan praktik sosial dalam adat pernikahan yang 

mengalami pergeseran makna dari gotong royong menjadi utang piutang sosial 

karena adanya kewajiban pengembalian bantuan di masa mendatang. Masyarakat 

Curahkalong telah melakukan pencatatan secara sederhana sebagai bentuk 

pengingat dan pertanggungjawaban. Namun pencatatan tersebut belum 

sepenuhnya sesuai dengan tahapan siklus akuntansi. 

 Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah mekanisme pencatatan 

tradisi bhubu sebagai utang piutang dalam siklus akuntansi pada adat pernikahan 

di Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember? 2) Faktor apa saja yang 

menjadi tantangan dalam menerapkan siklus akuntansi pada pencatatan tradisi 

bhubu sebagai utang piutang di Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember. 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui mekanisme pencatatan 

tradisi bhubu sebagai utang piutang dalam siklus akuntansi pada adat pernikahan 

di Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember 2) Untuk mengetahui faktor 

yang menjadi tantangan dalam menerapkan siklus akuntansi pada pencatatan 

tradisi bhubu sebagai utang piutang di Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten 

Jember. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Pendekatan ini dugunakan untuk memahami secara mendalam 

praktik pencatatan tradisi bhubu yang berlangsung secara alami di masyarakat 

Curahkalong serta menggambarkan bagaimana praktik pencatatan tersebut 

berkaitan dengan konsep siklus akuntansi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan tradisi bhubu dilakukan 

secara sederhana dengan mencatat identitas pemberi, jenis, dan jumlah bhubu. 

Praktik ini mencerminkan tahap awal siklus akuntansi, namun belum mencakup 

proses penjurnalan, pengelompokan, dan pelaporan keuangan secara lengkap. 

Tradisi bhubu dipahami sebagai utang piutang sosial yang harus dikembalikan di 

masa mendatang dengan nilai yang setara. Tantangan yang dihadapi meliputi 

keterbatasan pemahaman akuntansi, kebiasaan pencatatan yang sederhana, serta 

kuatnya pengaruh normal sosial dan kepercayaan masyarakat setempat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Siklus akuntansi adalah suatu rangkaian proses yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan melaporkan setiap transaksi keuangan 

yang terjadi dalam suatu kegiatan ekonomi. Proses ini dimulai dari pencatatan  

bukti transaksi, dilanjutkan dengan pencatatan dalam jurnal, pemindah 

bukuan ke buku besar, perhitungan neraca saldo, hingga penyusunan laporan 

keuangan. Melalui siklus akuntansi, setiap transaksi dapat terdokumentasikan 

secara sistematis sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan yang 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta bentuk 

pertanggungjawaban atas aktivitas ekonomi yang terjadi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Dean Setiyana dkk. Menunjukkan bahwa penerapan siklus 

akuntansi yang sesuai standar dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, karena setiap transaksi dicatat 

secara sistematis melalui tahapan yang saling berkaitan sehingga 

meminimalkan kesalahan pencatatan serta mempermudah proses 

pengawasan.
2
 Pemahaman terhadap siklus akuntansi juga sangat penting bagi 

pelaku usaha maupun organisasi karena banyak usaha kecil yang masih 

melakukan pencatatan keuangan secara sederhana tanpa melalui tahapan 

siklus akuntansi secara lengkap. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

                                                           
 

2
 Dean Setiyana et al., “Implementasi Siklus Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis 

Standar Akuntansi Pemerintahan Di Indonesia : Systematic Literature Review 2020 – 2025,” 

2025. 
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informasi keuangan yang dihasilkan kurang akurat dan sulit digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu penerapan siklus akuntansi 

secara benar diperlukan agar proses pencatatan keuangan dapat dilakukan 

secara sistematis dan menghasilkan laporan keuangan yang lebih akuntabel.
3
 

Kondisi tersebut juga sejalan dengan temuan penelitian Ade Afifah Lailatul 

Rochmah yang menunjukkan bahwa praktik pencatatan keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari memang sering kali belum dilakukan secara sistematis, 

meskipun individu telah memahami pentingnya akuntansi. Hal ini ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman konsep akuntansi 

dengan implementasinya dalam praktik nyata.
4
 Ketika melihat dalam situasi 

masyarakat adat dan tradisi lokal, fenomena pencatatan keuangan, utang 

piutang sosial, dan praktik pemberian dalam acara adat mulai menunjukkan 

perkembangan yang cukup kompleks.  

Budaya adalah gabungan pengalaman hidup yang dimiliki oleh suatu 

masyarakat. Sementara itu, menurut Abdul Wahab Syakhrani studi tentang 

budaya dan kebudayaan menunjukkan bahwa budaya merupakan semua hasil 

karya, rasa, dan cipta manusia yaitu seluruh tatanan cara kehidupan yang 

kompleks termasuk di dalamnya pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat dan segala kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh 

                                                           
 

3
 Intan Nilasari and Nurul Widiyawati Setianingrum, “ANALISIS PENGELOLAAN 

KEUANGAN PADA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) KERAJINAN 

SANGKAR BURUNG BAPAK SANTOSO DI DESA DAWUHANMANGLI KABUPATEN 

JEMBER,” 2023. 
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 Ade Afifah Lailatul Rochmah and Toton Fanshurna, Persepsi Mahasiswa Akuntansi 

Syariah Tentang Pencatatan Keuangan Pribadi Di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (Jember: 

Digital Library UIN KHAS Jember, 2025). 
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manusia sebagai seorang anggota masyarakat.
5
 Gotong royong dan saling 

membantu memiliki beragam istilah lokal di berbagai daerah di Indonesia, 

seperti sambat-sinambat dan sumbang-menyumbang (Jawa), penyumbangan 

(Priangan), passalog (Bugis), ondangan (Sunda), marsiadapari (Batak), serta 

mahosi (Ambon). Dalam konteks masyarakat Jawa, khususnya di Desa 

Curahkalong, Kabupaten Jember, praktik gotong royong tersebut menjadi 

bagian integral dari kehidupan sosial masyarakat. Gotong royong atau 

sumbang menyumbang dikenal sebagai istilah bhubu. Bhubu merupakan 

sebuah kegiatan membantu seseorang yang sedang mempunyai hajat berupa 

bantuan uang ataupun jasa. Bhubu tersebut biasanya dilakukan oleh saudara, 

teman, dan tetangga. Dalam pelaksanaan bhubu, ada unsur saling membantu 

antar individu. Namun, di dalamnya juga terdapat unsur pertukaran. 

Masyarakat desa Curahkalong meyakini bahwa berapapun uang, barang, atau 

tenaga yang dikeluarkan, suatu saat semuanya akan kembali lagi, baik dalam 

bentuk yang sama atau setara. 

Bantuan dalam tradisi bhubu memiliki berbagai bentuk, seperti barang 

atau sembako, uang atau amplop (bahasa Jawa), serta tenaga atau bantuan 

langsung (nolongin dalam bahasa Madura). Selain itu, terdapat pula tanggien 

(bahasa Madura), yaitu partisipasi tetangga laki-laki pada malam hari untuk 

membantu persiapan atau meramaikan suasana sebelum acara berlangsung. 

                                                           
 

5
 Abdul Wahab Syakhrani and Muhammad Luthfi Kamil, Budaya Dan Kebudayaan: 

Tinjauan Dari Berbagai Pakar, Wujud-Wujud Kebudayaan, 7 Unsur Kebudayaan, Cross-Border 5, 

no. 1 (2022): 782–91. 
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Umumnya bhubu yang diberikan berupa hasil pertanian, seperti beras atau 

sembako, dan dibarengi dengan memberikan sejumlah nominal uang. 

Di sisi lain, bhubu juga berfungsi sebagai bentuk tabungan sosial. 

Dalam masyarakat desa, terdapat norma tidak tertulis yang mendorong 

penerima untuk membalas bantuan yang diberikan di masa mendatang, 

sehingga menciptakan hubungan timbal balik yang menyerupai utang piutang 

dengan nilai yang setara. Oleh karena itu, pada saat pelaksanaan acara, 

biasanya terdapat petugas khusus yang menerima serta mencatat jenis dan 

jumlah bhubu yang diberikan oleh para tamu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aini studi tentang tradisi bhubuwen di 

Madura menggambarkan tentang tradisi bhubuwen di Madura tidak hanya 

bersifat tolong menolong, tetapi juga memiliki unsur utang piutang sosial.
6
 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hosnol Hotimah studi Etnografi 

Pembayaran Ompangan menunjukkan bahwa pembayaran ompangan atas 

sumbangan yang pernah diberikan sebelumnya, akan sangat bergantung 

kepada dua jenis alat pembayarannya, bisa terdiri dari uang ataupun barang.
7
 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam implementasinya ompangan 

mengandung unsur utang piutang yang harus dikembalikan. 
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 Muaddin and Nur Aini, Tinjauan Ekonomi Islam Pada Tradisi Bhubuwen Di Madura 

(Studi Kasus Bhubuwen Di Desa Sukolilo Timur Labang Bangkalan), Jurnal Pemikiran Dan 

Penelitian Ekonomi Islam 10, no. 1 januari (2022): 079–095, doi: 

https://doi.org/10.37812/aliqtishod. 

 
7
 Hosnol Hotimah, Ach. Baihaki, and Aminatus Zakhra, Study Etnografi Pembayaran 

Ompangan Hajatan Pernikahan Di Desa Batukerbuy Pamekasan, Journal of Accounting and 

Financial Issue (JAFIS) 4, no. 1 (2023): 1–17, https://doi.org/10.24929/jafis.v4i1.2326.  
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Penelitian mengenai tradisi bhuwuh dalam adat pernikahan 

menunjukkan bahwa pemberian uang atau barang oleh masyarakat kepada 

penyelenggara pesta tidak hanya dimaknai sebagai bantuan sosial, tetapi juga 

sebagai utang yang harus dikembalikan ketika pemberi bantuan mengadakan 

acara serupa di masa mendatang. Penelitian mengenai tradisi balale’  juga 

menjelaskan bahwa kontribusi yang diberikan masyarakat dalam acara 

pernikahan dapat dipahami sebagai pendapatan bagi pemberi dan utang bagi 

penerima, karena terdapat harapan pengembalian pada masa yang akan 

datang.
8
 Sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada makna 

sosial, nilai budaya, atau perspektif ekonomi secara umum terhadap tradisi 

pemberian dalam pernikahan, sehingga belum banyak yang secara khusus 

mengkaji bagaimana praktik tersebut dapat dipahami dalam kerangka 

pencatatan transaksi utang piutang yang berkaitan dengan siklus akuntansi, 

terutama dalam konteks tradisi lokal tertentu.  

Fenomena sumbang-menyumbang ini menarik karena menciptakan 

hubungan timbal balik. Artinya, jika pemberi sumbangan suatu saat 

mengadakan hajat, maka penerima sumbangan sebelumnya berkewajiban 

untuk mengembalikan sumbangan tersebut dengan jumlah yang setara atau 

senilai. Pada awalnya, bhubu dipandang sebagai praktik bernilai tinggi yang 

merefleksikan solidaritas dan kesukarelaan sosial untuk membantu 

meringankan beban pemilik hajat. Namun, seiring perkembangan waktu, 

                                                           
 

8
 Widianti et al., “MEMAKNAI TRADISI BELALE ’ DALAM PERSPEKTIF AKUNTANSI 

HUTANG PIUTANG : SEBUAH KAJIAN ETNOGRAFI” Jurnal Keuangan dan Bisnis 11, no. 2 

(2023): 138–45, https://doi.org/10.32497/keunis.v11i2.4431. 
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praktik ini mengalami perubahan dengan adanya pencatatan jenis dan 

nominal bantuan sebagai acuan untuk pengembalian di masa mendatang.  

Saat melakukan bhubu, terjadi interaksi sosial antar warga. Meskipun 

tampaknya ini hanya bantuan, masyarakat di Desa Curahkalong memandang 

tradisi bhubu sebagai utang yang harus dibayar kembali suatu saat jika si 

penyumbang mengadakan hajatan. Hal ini menciptakan situasi yang agak 

membingungkan, karena tidak ada aturan jelas tentang bagaimana proses 

pengembalian itu dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti studi 

tradisi bantuan gerabat di Desa Tanjung Dayang Selatan mengidentifikasi 

tradisi gerabat (bhuwuh) memiliki unsur utang sosial meskipun secara budaya 

dianggap sebagai solidaritas.
9
 Tradisi bhubu memang bisa meringankan 

beban orang yang mengadakan hajatan, tetapi di sisi lain bisa menambah 

beban psikologis bagi yang menerima bantuan, karena mereka merasa harus 

mengembalikannya kapan saja. Bahkan, beberapa orang sampai terpaksa 

berhutang untuk bisa mengembalikan bhubu tersebut, demi menjaga harga 

diri dan menghindari rasa malu. Jadi, tradisi bhubu ini lebih tepat jika 

dianggap sebagai utang piutang, bukan sekadar bantuan atau hibah.  

Adapun menurut HR. Ahmad, Bazar, Thabrani dalam Kitab Al-Kabiir 

dari Ibnu Mas'ud:  

سْلِم وْنَُ رَءَاهُ  مَا
 
سْلِم وْنَُ رَءَاهُ  وَمَا حَسَنُ  اللُِ عِنْدَُ فَ ه وَُ حَسَنًا الم

 
ئًا الم  سَيْءُ  عِنْدَااللُِ فَ ه وَُ سَي ْ

                                                           
 

9
 Hikma Damayanti, Eksistensi Tradisi Bantuan Gerabat Dalam Pernikahan Di Desa 

Tanjung Dayang Selatan, LITERASI: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia Dan 

Daerah 13, no. 2 (2023): 609–21, https://doi.org/10.23969/literasi.v13i2.7923. 
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Artinya: Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam maka baik pula  

  di sisi Allah, dan apa saja yang dipandang buruk oleh orang Islam  

  maka menurut Allah pun digolongkan sebagai perkara yang buruk 

  

Hadits ini menjelaskan bahwa sesuatu yang dianggap baik oleh 

banyak orang, berarti itu juga baik di mata Allah SWT, begitu pula 

sebaliknya.
10

 Jadi, tradisi bhubu bisa dianggap baik atau buruk, tergantung 

bagaimana pandangan kebanyakan orang dalam masyarakat. 

Dengan semakin majunya teknologi, banyak aspek kehidupan 

mengalami perubahan besar, termasuk dalam praktik tradisional dan adat 

istiadat masyarakat. Akan Tetapi, di Desa Curahkalong tradisi bhubu masih 

tetap dilestarikan. Bhubu sendiri dapat diartikan sebagai sistem utang piutang 

yang biasa dilakukan dalam berbagai acara adat salah satunya adat 

pernikahan. Tradisi ini tidak hanya menjadi simbol kebersamaan dan 

semangat gotong royong, tetapi juga memiliki aspek ekonomi yang cukup 

beragam. Pencatatan tradisi bhubu dalam konteks akuntansi dapat dipahami 

melalui konsep siklus akuntansi, yaitu proses sistematis yang dimulai dari 

pencatatan transaksi, pencatatan dalam jurnal, pengelompokan ke dalam buku 

besar, hingga penyusunan laporan keuangan. Penerapan konsep siklus 

akuntansi dalam praktik sosial menunjukkan bahwa akuntansi tidak hanya 

digunakan dalam organisasi formal, tetapi juga dapat diterapkan dalam 

                                                           
 

10
 Shafiya Aurelia Rachmawati and Moch. Khoirul Anwar, Budaya Dan Tradisi Buwuh 

Sebagai Hutang Piutang Dalam Adat Pernikahan Di Kota Surabaya, Jurnal Ekonomika Dan 

Bisnis Islam 4 (2021): 69–83. 
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praktik budaya masyarakat untuk menjaga keteraturan informasi dan 

akuntabilitas sosial.
11

 

Melihat keseluruhan kondisi tersebut, penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana praktik pencatatan tradisi bhubu dapat dipahami 

sebagai bentuk utang piutang sosial yang secara langsung memiliki 

keselarasan dengan konsep dalam siklus akuntansi dengan tujuan 

meningkatkan akuntabilitas, transparansi, kepercayaan sosial dalam 

masyarakat. Fokus ini penting karena praktik utang piutang dalam tradisi 

bhubu pada masyarakat sering kali dilakukan secara turun temurun dan 

dikelola berdasarkan kepercayaan serta norma sosial yang berlaku. Meskipun 

demikian, dalam praktiknya masyarakat tetap melakukan pencatatan untuk 

mengingat jumlah dan pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa tradisi budaya juga memiliki keterkaitan dengan konsep 

pengelolaan informasi keuangan yang serupa dengan tahapan dalam siklus 

akuntansi, seperti pencatatan, pengelompokan,, hingga pengingat kewajiban 

yang harus diselesaikan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, Masyarakat Desa Curahkalong 

memiliki praktik tradisi bhubu yang menarik untuk dikaji dalam perspektif 

akuntansi. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana 

pencatatan tradisi bhubu sebagai utang piutang sosial dapat dipahami dalam 

                                                           
 

11
 Albert Nicodemus Sinukaban et al., “Accounting In The Cultural Perspective of Mbaba 

Belo Selambar : Semiotics of The Meaning of Cost and Settling Dowry Cost” Jurnal Akuntansi dan 

Perpajakan 9, no. 1 (2023): 53–62. 
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kerangka siklus akuntansi pada adat pernikahan di Desa Curahkalong 

Bangsalsari kabupaten Jember. 

B. Fokus Penelitian 

Bagian ini memuat keseluruhan fokus permasalahan yang secara 

sistematis diarahkan untuk memperoleh jawaban melalui rangkaian proses 

penelitian ilmiah. Fokus penelitian wajib dirumuskan secara ringkas, 

eksplisit, definitif, spesifik, dan operasional, serta dikonstruksikan dalam 

bentuk kalimat interogatif yang terstruktur secara metodologis.
12

 Maka fokus 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimanakah mekanisme pencatatan tradisi bhubu sebagai utang piutang 

dalam siklus akuntansi pada adat pernikahan di Desa Curahkalong 

Bangsalsari Kabupaten Jember? 

2. Faktor apa saja yang menjadi tantangan dalam menerapkan siklus 

akuntansi pada pencatatan tradisi bhubu sebagai utang piutang di Desa 

Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
13

 Sesuai dengan pemaparan fokus penelitian, 

maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu: 

                                                           
 

12
 Tim Penyusun Pedoman, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2024th ed. (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024), 

www.uinkhas.ac.id. 49.  

 
13

 Pedoman, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. 49. 
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1. Untuk mengetahui mekanisme pencatatan tradisi bhubu sebagai utang 

piutang dalam siklus akuntansi pada adat pernikahan di Desa 

Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi tantangan dalam menerapkan 

siklus akuntansi pada pencatatan tradisi bhubu sebagai utang piutang di 

Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Bagian manfaat penelitian menguraikan secara komprehensif 

kontribusi substantif yang dihasilkan setelah pelaksanaan penelitian. 

Kontribusi tersebut mencakup dimensi teoritis sebagai pengembangan 

khazanah keilmuan, serta dimensi praktis yang memberikan implikasi 

aplikatif bagi peneliti, institusi terkait, dan masyarakat secara luas.
14

 Manfaat 

penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

konseptual terhadap pengembangan teori dalam ranah akuntansi syariah, 

serta memperkaya khazanah keilmuan bagi peneliti dan pembaca. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan akademik 

dan landasan komparatif bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 

permasalahan serupa secara lebih mendalam dan sistematis. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

                                                           
 

14
 Pedoman, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. 49. 
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 Penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai sarana akselerasi 

penguatan kapasitas intelektual melalui perluasan wawasan keilmuan, 

pendalaman pemahaman konseptual, serta akumulasi pengalaman 

empiris terkait fenomena yang diteliti. Selain itu, penelitian ini 

merepresentasikan aktualisasi konkret atas internalisasi pengetahuan 

akademik yang diperoleh selama proses pendidikan formal di 

perguruan tinggi. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai sumber 

rujukan akademik dan referensi ilmiah yang relevan, serta menjadi 

basis informasi yang konstruktif dalam menunjang pengembangan 

keilmuan mahasiswa, khususnya di lingkungan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Program Studi Akuntansi Syariah, baik dalam konteks 

penguatan literatur maupun pengembangan penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

 Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan 

pemahaman pembaca mengenai pencatatan tradisi bhubu sebagai 

utang piutang dalam siklus akuntansi pada adat pernikahan di Desa 

Curahkalong Kabupaten Jember. 

E. Definisi Istilah 

1. Siklus Akuntansi 

Siklus akuntansi merupakan serangkaian tahapan tang dimulai dari 

pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan serta 
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penutupan buku dalam satu periode akuntansi. Proses ini dilakukan secara 

berulang dan sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang 

relevan dan andal.
15

 Siklus akuntansi merupakan rangkaian proses yang 

terstruktur dan berulang-ulang dalam mengolah data transaksi keuangan, 

mulai dari tahap pencatatan hingga pelaporan yang bertujuan 

menghasilkan informasi keungan yang akurat, sistematis, dan dapat 

dipertanggung jawabkan.   

2. Budaya 

Kebudayaan merupakan keseluruhan gagasan, tindakan, dan hasil 

karya manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang dijadikan milik 

manusia sendiri dengan belajar.
16

 Budaya merupakan keseluruhan sistem 

kehidupan manusia yang terbentuk dari hasil cipta, rasa, dan karya 

manusia yang dipelajari serta diwariskan secara turun temurun. Budaya 

meliputi ide, norma, nilai, kepercayaan, aktivitas sosial, hingga artefak 

atau benda hasil karya manusia yang menjadi pedoman dalam bertindak 

dan berperilaku dalam masyarakat. Dengan demikian, budaya tidak hanya 

bersifat abstrak dan berada dalam tataran pemikiran, tetapi juga tampak 

dalam tindakan sehari-hari, pola interaksi sosial, dan hasil karya yang 

mencerminkan identitas.  

                                                           
 

15
 Jerri J. Weygandt, Paul D. Kimmel, and Donald E. Kieso, Accounting Principles, 13th 

ed. (Hoboken: John Wiley & Sons, 2019). 

 
16

 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, Dan Pembangunan (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2004), 9, https://books.google.co.id/books?id=94QpZ-

x1l7QC&lpg=PP1&hl=id&pg=PP1#v=onepage&q&f=false. 
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 Tradisi bhuwuh atau dikenal dengan bhubu di Desa Curahkalong 

merupakan kebiasaan yang diturunkan oleh nenek moyang untuk 

mengunjungi tetangga, teman, ataupun saudara yang sedang mengadakan 

hajatan, baik pernikahan, ataupun sunatan dengan membawa sesuatu 

seperti barang atau uang untuk diberikan kepada pemilik hajat. Namun 

dalam perkembangannya, tradisi bhubu tidak hanya dipahami sebagai 

pemberian sukarela, melainkan juga mengandung unsur timbal balik atau 

utang piutang sosial karena adanya kewajiban bagi penerima untuk 

mengembalikan bantuan tersebut di kemudian hari dalam bentuk yang 

setara. Dalam tradisi bhubu terdapat pencatatan yang dilakukan oleh 

pemilik hajat untuk mengetahui jumlah dan bentuk bhubuwannya. Oleh 

karena itu, bhubu menjadi praktik budaya yang memiliki fungsi sosial dan 

ekonomi sekaligus, serta tetap dilestarikan sebagai bagian dari identitas 

dan norma sosial masyarakat setempat. 

3. Prinsip Akuntansi Syariah  

 Prinsip Akuntansi Syariah tidak hanya sesuai dalam konteks 

Muslim, tetapi juga memiliki implikasi yang luas dalam praktik bisnis 

global.
17

 Prinsip Akuntansi Syariah merupakan sistem akuntansi yang 

berlandaskan pada syariat islam dengan tujuan menerapkan nilai-nilai 

keadilan, tanggungjawab, dan transparansi dalam transaksi keuangan. 

                                                           
 

17
 S Muchlis et al., AKUNTANSI SYARIAH: Konsep Dan Praktik Dalam Era 

Kontemporer (Pustaka Peradaban, 2024), 52,  

https://books.google.co.id/books?id=SJwGEQAAQBAJ. 
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Terdapat tiga prinsip dasar operasional dalam akuntansi syariah yaitu 

prinsip keadilan, prinsip pertanggungjawaban, dan prinsip kebenaran. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan memuat uraian komprehensif mengenai 

konstruksi alur pembahasan skripsi yang disusun secara sistematis, dimulai 

dari bab pendahuluan hingga bab penutup, dengan menggunakan format 

deskriptif-naratif yang terstruktur secara metodologis. Secara konseptual, 

kerangka sistematika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, Bab ini menguraikan secara fundamental latar 

belakang permasalahan sebagai landasan epistemologis pelaksanaan 

penelitian. Selanjutnya, bab ini memaparkan secara sistematis fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta definisi operasional 

istilah yang digunakan, disertai dengan sistematika penulisan yang berfungsi 

sebagai kerangka konseptual dalam memetakan alur pembahasan skripsi 

secara komprehensif dan terstruktur.. 

BAB II Kajian Pustaka, berisi penjelasan terhadap berbagai sumber 

literatur yang relevan dengan topik penelitian. Pada bab ini dipaparkan 

penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitan 

yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan landasan teori yang menjadi 

sumber dan dasar analisis dalam membahas permasalahan. 

BAB III Metode Penelitian, Bab ini mengelaborasi secara 

metodologis pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi serta 

subjek penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data, prosedur pengujian 
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keabsahan data, serta tahapan penelitian yang disusun secara sistematis dan 

terstruktur. 

BAB IV Hasil Penelitian, Menyajikan gambaran umum objek 

penelitian, pemaparan data yang diperoleh di lapangan, serta analisis dan 

pembahasan terhadap temuan penelitian secara sistematis. 

BAB V Penutup atau Kesimpulan dan Saran, memuat rangkuman 

hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk kesimpulan serta 

rekomendasi atau saran yang disampaikan berdasarkan temuan penelitian 

tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Bagian ini menyajikan telaah komprehensif terhadap berbagai 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang dikaji, baik yang telah 

dipublikasikan maupun belum dipublikasikan meliputi skripsi, tesis, disertasi, 

laporan penelitian, serta artikel dalam jurnal ilmiah yang kemudian disintesis 

secara ringkas sebagai landasan konseptual dan empiris penelitian).
18

  

1. Penelitian Wildan Khisbullah Suhma, Agung Budi Sulistiyo, Whedy 

Prasetyo, dengan judul, “Revealing Spiritual-Based Mental Accounting 

(Case Study at College x)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi eksistensi mental akuntansi serta kendala yang dihadapi 

oleh sebuah fakultas (Fakultas C) pada Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam di kawasan Tapal Kuda, Jawa Timur, dengan menggunakan metode 

analisis interaktif. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, penelitian tersebut mengungkap bahwa akuntansi mental 

berbasis spiritual didasarkan pada tiga nilai utama, yaitu nrimo ing 

pandum, pengembangan produktivitas, dan ikhlas beramal. Nrimo Ing 

Pandum merupakan kehendak Tuhan untuk menyediakan lingkungan dan 

kesempatan bekerja secara produktif dan berhasil. Produktivitas sumber 

daya manusia bagi tenaga pendidik diberikan tanggung jawab dengan 

membuat buku ajar untuk setiap mata kuliah yang diajarkan. Ikhlas 
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 Pedoman, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. 50. 
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beramal terjadi karena adanya suatu proses amal yang dipengaruhi oleh 

suatu amal yang terus menerus dilakukan oleh individu.
19

 Penelitian 

tersebut memiliki persamaan yaitu menggunakan pendekatan 

fenomenologi untuk memahami akuntansi dari perspektif kecerdasan 

spiritual, relevan untuk memahami konsep dimensi spiritual. Sedangkan 

perbedaannya yaitu fokus penelitian tersebut pada studi kasus sedangkan 

peneliti pada tradisi bhubu. 

2. Penelitian Shafiya Aurelia Rachmawati, Moch. Khoirul Anwar, dengan 

judul “Budaya Dan Tradisi Buwuh Sebagai Hutang Piutang Dalam 

Tradisi Adat Pernikahan di Kota Surabaya”. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana budaya dan tradisi 

buwuh diterapkan dalam kehidupan masyarakat di Kelurahan Rangkah, 

Kota Surabaya. Tidak hanya itu, penelitian ini juga mengeksplorasi tradisi 

buwuh dari sudut pandang Ekonomi Islam. Agar mendapatkan data yang 

akurat, penelitian ini dilakukan langsung di lapangan dengan metode 

wawancara, dokumentasi, serta observasi. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa ada dua cara pandang terkait tradisi buwuh. 

Kelompok pertama menganggap buwuh sebagai hibah, yaitu murni 

pemberian tanpa ada kewajiban untuk dikembalikan. Sementara itu, 

kelompok kedua melihat buwuh sebagai bentuk hutang piutang, karena 

dalam praktiknya ada keharusan untuk mengembalikan apa yang telah 

                                                           
 

19
 Wildan Khisbullah Suhma Wildan, Agung Budi Sulistiyo, and Whedy Prasetyo, 

Revealing Spiritual-Based Mental Accounting, Wiga : Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi 12, no. 1 

(2022): 36–45, https://doi.org/10.30741/wiga.v12i1.668. 
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diberikan.
20

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Shafiya Aurelia 

Rachmawati, Moch. Khoirul Anwar dengan penelitian ini adalah 

pembahasan tentang tradisi buwuh yang ada pada masyarakat desa. 

Perbedaanya yaitu, penelitian tersebut berfokus untuk mengetahui praktik 

budaya dan tradisi buwuh, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada 

pencatatan tradisi bhubu sebagai utang piutang dalam siklus akuntansi. 

3. Penelitian Ainun Najib, Rahmawati Rahmawati, Mashudi Mashudi, 

dengan judul “Analisis Tradisi Buwuh Pada Undangan Pernikahan Di 

madura Perspektif ekonomi islam (Studi Desa Burneh)”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meninjau lebih mendalam tentang tradisi 

bhubuwen dari sudut pandang ekonomi islam. Metode penelitian yang 

dipakai adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan memeriksa 

dan mendefinisikan cara-cara nyata yang mana tradisi buwuh 

diimplementasikan oleh masyarakat Desa Burneh. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa dua jenis penerima undangan dalam buwuh yaitu 

orang yang belum pernah menerima buwuh, yang mana hal tersebut dapat 

menjadi acuan hadir atau tidaknya tergantung keinginan mereka. 

Sedangkan orang yang pernah menerima buwuh wajib hadir dan 

memberikan jumlah buwuhan yang sama atau lebih besar. Tradisi buwuh 

dapat meringankan beban biaya hajatan, namun juga dapat menjadi beban 

saat mengembalikan. Dalam pengimplementasiannya, tradisi buwuh 

cenderung menyerupai akad qardh (hutang piutang). Jika niatnya murni 
                                                           
 

20
 Rachmawati and Anwar, Budaya Dan Tradisi Buwuh Sebagai Hutang Piutang Dalam 

Adat Pernikahan Di Kota Surabaya.” 
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untuk memberikan atau hibah, maka tidak boleh mengharap 

pengembalian. Tradisi buwuh dianggap sah dalam islam selama hal 

tersebut tidak mengandung unsur riba dan paksaan.
21

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Ainun Najib, Rahmawati Rahmawati, 

Mashudi Mashudi dengan penelitian ini adalah tentang pengungkapan 

tradisi buwuh yang ada di masyarakat dan juga tentang aspek utang 

piutang dalam tradisi buwuh yang ada di masyarakat. Perbedaannya yaitu 

penelitian tersebut berfokus pada analisis tradisi buwuh dari sudut 

pandang ekonomi islam, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada 

pencatatan tradisi bhubu dalam siklus akuntansi.  

4. Skripsi Devita Yunika Putri, dengan judul “Praktik Akuntansi Sederhana 

Pada Pedagang Pasar Tradisional Genteng 1 Kabupaten Banyuwangi”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik akuntansi 

yang diterapkan oleh sebagian pedagang di Pasar Genteng 1 masih 

bersifat sederhana, yang terbatas pada manual pencatatan atau transaksi 

harian yang meliputi modal, utang penagihan, dan pendapatan, tanpa 

mengacu pada standar akuntansi yang berlaku. Terdapat sejumlah 

pedagang yang belum melakukan pencatatan keuangan secara memadai. 

Bahkan, tingkat pendidikan hingga SLTA tidak serta merta menjamin 

diterapkannya praktik pencatatan keuangan dalam kegiatan usaha. 
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Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya tingkat pemahaman terhadap 

akuntansi serta terbatasnya pelatihan yang diberikan oleh pengelola pasar 

maupun instansi terkait, sehingga berdampak pada pengelolaan keuangan 

yang belum sesuai dengan standar dan belum optimal.
22

 Adapun 

persamaan dengan penelitian ini yaitu, pendekatan dan jenis penelitian 

yang dipilih yakni pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya yang mana 

peneliti lebih berfokus pada pencatatan tradisi bhubu dalam siklus 

akuntansi, sedangkan penelitian tersebut berfokus pada pemaknaan dan 

praktik akuntansi pada pedang pasar tradisional Genteng 1 Kabupaten 

Banyuwangi.  

5. Penelitian Siti Nurhalimah, Tri Handayani Amaliah, Ayu Rakhma 

Wuryandini, dengan judul “Praktik Akuntansi Tradisi Nggowo 

Masyarakat Jawa Wonosari Dalam Perspektif Interaksionisme Simbolik”. 

Penelitian ini meneliti bagaimana praktik akuntansi diterapkan dalam 

tradisi nggowo gawan rewangan di masyarakat Jawa Wonosari, yaitu 

merupakan sebuah kebiasaan membawa bahan pokok ke acara hajatan 

sebagai bentuk solidaritas dan kebersamaan. Tujuan utama penelitian ini 

adalah menelaah lebih dalam bentuk pencatatan akuntansi yang muncul 

dalam tradisi tersebut dengan menggunakan perspektif interaksionisme 

simbolik. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilakukan 
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dengan metode kualitatif, memanfaatkan wawancara serta observasi 

sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian mengungkap bahwa 

terdapat sistem pencatatan sederhana dalam buku album, guna sebagai 

bentuk akuntansi tradisional. Lebih dari itu, tradisi ini juga mengandung 

makna yang lebih dalam, seperti sebagai bentuk tabungan untuk masa 

depan, wujud sedekah, serta simbol semangat gotong royong yang masih 

kental dalam budaya masyarakat Jawa Wonosari.
23

 Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Siti Nurhalimah, Tri Handayani Amaliah, Ayu 

Rakhma Wuryandini dengan penelitian ini adalah adanya praktik 

akuntansi dengan sistem pencatatan yang sederhana menggunakan buku 

album sebagai bentuk akuntansi tradisional. Perbedaan dengan penelitian 

tersebut yaitu terletak pada fokus penelitian dan objek penelitian yaitu 

“Praktik Akuntansi Tradisi Nggowo Masyarakat Jawa Wonosari Dalam 

Perspektif Interaksionisme Simbolik”, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada “Pencatatan Tradisi Bhubu Sebagai Utang Piutang Dalam Siklus 

Akuntansi pada Adat Pernikahan Di Desa Curahkalong Bangsalsari 

Kabupaten Jember”. 

6. Penelitian Dewi Rukayati dan A. Dimyati, dengan judul “Praktik Utang 

Piutang pada Tradisi Buwuh Walimatul ‘Urs Perspektif Sosiologi 

Ekonomi Islam”. Penelitian tersebut memiliki tujuan yaitu mengkaji 

praktik utang piutang pada tradisi buwuh walimatul’urs yang dilakukan 
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oleh masyarakat Desa Perdopo Gunungwungkal Pati. Fokus utama 

penelitian adalah untuk memahami perubahan makna dari praktik buwuh 

tersebut dari sudut pandang sosiologi ekonomi islam, dengan 

menggunakan kerangka Teori resiprositas dari Marcel Mauss. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif deskriptif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi 

pergeseran makna buwuh walimatul ‘urs dari yang awalnya bersifat 

pemberian sukarela (hibah), menjadi bentuk utang piutang. Peralihan 

tersebut dilihat dari tiga aspek, yaitu adanya pencatatan buwuh, kuantitas 

buwuhan yang diberikan dan pengembalian buwuhan. Peralihan tersebut 

dipengaruhi oleh adanya resiprositas pada masyarakat setempat, sehingga 

setiap buwuhan yang diterima menimbulkan kewajiban untuk 

mengembalikannya. Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya 

resiprositas alternerend. Hal ini merupakan bentuk penyimpangan pada 

teori resiprositas, di mana tradisi buwuh bisa beralih-alih atau berganti-

ganti antara pemberian sukarela (hibah) dan pemberian bersifat 

transaksional (utang piutang).
24

 Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada topik pembahasan tradisi buwuh sebagai 

utang piutang dalam masyarakat Jawa. Namun tetap memiliki perbedaan 

yang mana penelitian tersebut lebih berfokus pada pemahaman mengenai 
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perubahan akad dari hibah menjadi utang piutang dalam konteks tradisi 

buwuh pada acara pernikahan menurut perspektif sosiologi ekonomi 

islam. Sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada pencatatan tradisi 

bhubu sebagai utang piutang dalam siklus akuntansi pada adat 

pernikahan.  

7. Annisaul Fadilah dan Tumirin, dengan judul “Jejaling Tali silaturahmi: 

Makna Hutang Pada Budaya Dan Tradisi buwuhan Di Desa Slempit, 

Dusun Lingsir, Kecamatan Kedamen”. Penelitian tersebut ingin 

mengetahui tentang makna utang piutang dalam budaya dan tradisi buwuh 

pada masyarakat Desa Slempit, Dusun Lingsir, Kecamatan Kedamean, 

Kabupaten Gresik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Data primer yang diperoleh 

dengan melakukan wawancara terhadap informan yang terlibat dalam 

praktik budaya tersebut digunakan sebagai sumber data. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan empat 

makna utang dalam tradisi buwuhan di Desa Slempit, Dusun Lingsir, 

Kecamatan Kedamen yaitu sebagai tali silaturrahmi, gotong royong, utang 

piutang dalam tradisi buwuhan, membangun pondasi kebaikan dan 

kebersamaan dalam bermasyarakat. Makna hutang dalam adat buwuhan 

menggambarkan ikatan persahabatan .
25

 Penelitian tersebut memiliki 
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persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak 

pada pembahasan mengenai tradisi buwuh yang ada di masyarakat, 

sedangkan perbedaanya yaitu penelitian tersebut lebih berfokus pada 

analisis makna utang dalam budaya dan tradisi buwuhan pada masyarakat 

Desa Slempit, Dusun Lingsir, Kecamatan Kedamen, Kabupaten Gresik. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada Pencatatan 

Tradisi bhubu sebagai utang piutang dalam siklus akuntansi pada adat 

pernikahan di Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember. 

8. Penelitian Lailatul Istiqomah, Rahmawati, Revi septia, dan Maimuna, 

dengan judul “Tradisi Cecce’an Dan Polean Dengan prinsip Ka’buka’an 

Dalam Perspektif Akuntansi (Studi Etnografi masyarakat Situbondo)”. 

Penelitian ini membahas tentang akuntabilitas dan transparansi yang 

terjadi pada tradisi cecce’an dan polean menggunakan prinsip ka’buka’an 

dalam adat pernikahan masyarakat Situbondo. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi 

etnografi. Penelitian ini menunjukkan keyakinan masyarakat Situbondo 

bahwa terdapat makna yang terkandung dalam tardisi cecce’an dan 

polean dilihat dari perspektif akuntansi yaitu sebagai makna utang dan 

piutang. Masyarakat Situbondo dalam tradisi pernikahan juga menerapkan 

sistem pencatatan dan penyiaran besaran dan jenis sumbangan sebagai 

bentuk akuntabilitas dan transparansi.
26

 Adapun persamaan penelitian 
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tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai tradisi 

cecce’an dan polean sebagai hutang piutang dalam pernikahan. 

Perbedaanya yaitu fokus penelitian tersebut mengenai “Tradisi Cecce’an 

Dan Polean Dengan prinsip Ka’buka’an Dalam Perspektif Akuntansi 

(Studi Etnografi masyarakat Situbondo)”, sedangkan fokus penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu “Pencatatan Tradisi bhubu Sebagai 

Utang Piutang dalam Siklus Akuntansi pada Adat Pernikahan di Desa 

Curahkalong Jember Kabupaten Jember”. 

9. Skripsi Makkiyah, dengan judul “Sistem Pencatatan Akuntansi pada 

Tradisi Kompolan di Dusun Guluk-Guluk Timur, Kabupaten Sumenep 

Berdasarkan Prinsip Akuntansi Syariah”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem pencatatan akuntansi di kompolan masih 

menggunakan sistem pencatatan sederhana, yang hanya berupa jurnal 

biasa dan belum sesuai dengan standar pencatatan akuntansi. Namun, 

prinsip-prinsip akuntansi syariah telah sepenuhnya di implementasikan, 

yaitu prinsip pertanggungjawaban, dengan sikap amanah para pengurus 

kompolan yang mencatata setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran 

dengan benar, prinsip keadilan dengan mengalokasikan dana kompolan 

kepada masyarakat untuk barang-barang serta prinsip kebenaran dengan 

pencatatan laporan keuangan yang benar sesuai dengan keyakinan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
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etnografi.27 Persamaan penelitian ini yaitu mengkaji tentang sistem 

pencatatan akuntansi pada fenomena ekonomi yang ada di masyarakat. 

Sedangkan perbedaannya yaitu fokus penelitian tersebut pada pencatatan 

akuntansi pada tradisi kompolan. Peneliti berfokus pada pencatatan tradisi 

bhubu sebagai utang piutang dalam siklus akuntansi. 

10. Penelitian Riduan Mas’ud, Khamdan Rifa’i, Fachrozi, Fauzan, dengan 

judul “Sharia Microfinance Institutions’ (SMIs) Resilience To 

technological Disruption: Innovative Ecosystem Approaches On 

Lombok)”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi dan 

kolaborasi menjadi kunci keberhasilan LKMS dalam mempertahankan 

relevansi dan kontribusi positifnya inklusi keuangan dan penanggulangan 

kemiskinan di era digital. Temuan ini memberikan panduan praktis bagi 

LKM di wilayah lain untuk mengadopsi strategi serupa guna 

meningkatkan ketahanan dan efektivitas operasional. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Perbedaanya yaitu fokus penelitian ini mengkaji ketahanan LKMS dalam 

menghadapi disrupsi teknologi melalui penguatan ekosistem inovasi 

berbasis digital. Sedangkan fokus peneliti pada pencatatan tradisi bhubu 

sebagai utang piutang dalam siklus akuntansi. Persamaan dengan peneliti 
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yaitu penggunaan pendekatan kualitatif dan berfokus pada upaya 

meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan pada masyarakat.
28

 

 Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama, 

Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Wildan 

Khisbullah 

Suhma, 

Agung Budi 

Sulistiyo, 

Whedy 

Prasetyo, 

(2022), 

“Revealing 

Spiritual-

Based Mental 

Accounting 

(Case Study 

at College 

x)”  

Berdasarkan hasil 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi, 

ditemukan bahwa 

akuntansi mental 

berbasis spiritual 

ditopang oleh tiga 

nilai utama, yaitu 

nrimo ing pandum, 

pengembangan 

produktivitas, dan 

ikhlas beramal. 

Nrimo ing pandum 

dimaknai sebagai 

penerimaan 

terhadap kehendak 

Tuhan dalam 

menyediakan 

kesempatan untuk 

bekerja secara 

optimal. 

Pengembangan 

produktivitas 

diwujudkan 

melalui tanggung 

jawab tenaga 

pendidik dalam 

menyusun buku 

ajar pada setiap 

persamaan yaitu 

menggunakan 

pendekatan 

fenomenologi 

untuk 

memahami 

akuntansi dari 

perspektif 

kecerdasan 

spiritual, relevan 

untuk 

memahami 

konsep dimensi 

spiritual. 

Fokus penelitian 

tersebut pada 

studi kasus 

sedangkan 

peneliti pada 

tradisi bhubu. 
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mata kuliah. 

Sementara itu, 

ikhlas beramal 

tercermin dari 

konsistensi 

individu dalam 

melakukan amal 

secara 

berkelanjutan. 

2.  Shafiya 

Aurelia 

Rachmawati, 

Moch. 

Khoirul 

Anwar, 

(2021),  

"Budaya Dan 

Tradisi 

Buwuh 

Sebagai 

Hutang 

Piutang 

Dalam 

Tradisi Adat 

Pernikahan 

di Kota 

Surabaya.” 

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa ada dua cara 

pandang terkait 

tradisi buwuh. 

Kelompok pertama 

menganggap 

buwuh sebagai 

hibah, yaitu murni 

pemberian tanpa 

ada kewajiban 

untuk 

dikembalikan. 

Sementara itu, 

kelompok kedua 

melihat buwuh 

sebagai bentuk 

hutang piutang, 

karena dalam 

praktiknya ada 

keharusan untuk 

mengembalikan 

apa yang telah 

diberikan. 

Persamaannya 

terletak pada 

pembahasan 

mengenai tradisi 

buwuh yang 

berkembang 

dalam 

masyarakat 

desa. 

Penelitian 

tersebut 

berfokus pada 

praktik budaya 

dan tradisi 

buwuh, 

sedangkan 

penelitian ini 

menitikberatkan 

pada pencatatan 

tradisi bhubu 

sebagai bentuk 

utang piutang 

dalam siklus 

akuntansi. 

3. Ainun Najib, 

Rahmawati 

Rahmawati, 

Mashudi 

Mashudi, 

(2024), 

“Analisis 

Tradisi 

Buwuh Pada 

Undangan 

Pernikahan 

Di madura 

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa dua jenis 

penerima undangan 

dalam buwuh yaitu 

orang yang belum 

pernah menerima 

buwuh, yang mana 

hal tersebut dapat 

menjadi acuan 

hadir atau tidaknya 

tergantung 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pengungkapan 

tradisi buwuh 

yang ada di 

masyarakat dan 

juga tentang 

aspek hutang 

piutang dalam 

tradisi buwuh 

yang ada di 

Perbedaanya 

yaitu, penelitian 

tersebut 

berfokus pada 

analisis tradisi 

buwuh dari 

sudut pandang 

ekonomi islam, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti berfokus 
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Perspektif 

ekonomi 

islam (Studi 

Desa 

Burneh)” 

keinginan mereka. 

Sedangkan orang 

yang pernah 

menerima buwuh 

wajib hadir dan 

memberikan 

jumlah buwuhan 

yang sama atau 

lebih besar. Tradisi 

buwuh dapat 

meringankan beban 

biaya hajatan, 

namun juga dapat 

menjadi beban saat 

mengembalikan. 

Dalam 

pengimplementasia

nnya, tradisi buwuh 

cenderung 

menyerupai akad 

qardh (hutang 

piutang). Jika 

niatnya murni 

untuk memberikan 

atau hibah, maka 

tidak boleh 

mengharap 

pengembalian. 

Tradisi buwuh 

dianggap sah dalam 

islam selama hal 

tersebut tidak 

mengandung unsur 

riba dan paksaan. 

masyarakat. pada pencatatan 

tradisi bhubu 

dalam siklus 

akuntansi. 

4 Devita 

Yunika Putri, 

(2025),  

“Praktik 

Akuntansi 

Sederhana 

Pada 

Pedagang 

Pasar 

Tradisional 

Genteng 1 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa praktik 

akuntansi yang 

diterapkan oleh 

sebagian pedagang 

di Pasar Genteng 1 

masih bersifat 

sederhana, yang 

terbatas pada 

manual pencatatan 

Menggunakan 

pendekatan 

Kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

Fenomenologi 

fokus penelitian 

tersebut pada 

pemaknaan dan 

praktik 

akuntansi pada 

pedagang pasar 

Genteng 1 

Banyuwangi, 

sedangkan 

peneliti 

berfokus pada 
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Kabupaten 

Banyuwangi”

. 

atau transaksi 

harian yang 

meliputi modal, 

utang penagihan, 

dan pendapatan, 

tanpa mengacu 

pada standar 

akuntansi yang 

berlaku. Terdapat 

sejumlah pedagang 

yang belum 

melakukan 

pencatatan 

keuangan secara 

memadai. Bahkan, 

tingkat pendidikan 

hingga SLTA tidak 

serta merta 

menjamin 

diterapkannya 

praktik pencatatan 

keuangan dalam 

kegiatan usaha. 

Kondisi ini 

disebabkan oleh 

rendahnya tingkat 

pemahaman 

terhadap akuntansi 

serta terbatasnya 

pelatihan yang 

diberikan oleh 

pengelola pasar 

maupun instansi 

terkait, sehingga 

berdampak pada 

pengelolaan 

keuangan yang 

belum sesuai 

dengan standar dan 

belum optimal 

pencatatan 

tradisi bhubu 

dalam siklus 

akuntansi. 

 

5. Siti 

Nurhalimah, 

Tri 

Handayani 

Amaliah, 

Hasil penelitian 

mengungkap 

bahwa terdapat 

sistem pencatatan 

sederhana dalam 

Persamaannya 

adalah adanya 

praktik 

akuntansi 

dengan sistem 

Perbedaannya 

terletak pada 

fokus dan objek 

penelitian. 

Penelitian 
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Ayu Rakhma 

Wuryandini, 

(2023), 

“Praktik 

Akuntansi 

Tradisi 

Nggowo 

Masyarakat 

Jawa 

Wonosari 

Dalam 

Perspektif 

Interaksionis

me Simbolik” 

buku album, guna 

sebagai bentuk 

akuntansi 

tradisional. Lebih 

dari itu, tradisi ini 

juga mengandung 

makna yang lebih 

dalam, seperti 

sebagai bentuk 

tabungan untuk 

masa depan, wujud 

sedekah, serta 

simbol semangat 

gotong royong 

yang masih kental 

dalam budaya 

masyarakat Jawa 

Wonosari. 

pencatatan yang 

sederhana 

menggunakan 

buku album 

sebagai bentuk 

akuntansi 

tradisional. 

tersebut 

mengkaji 

praktik 

akuntansi tradisi 

nggowo 

masyarakat 

Jawa Wonosari 

dalam perspektif 

interaksionisme 

simbolik, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

pencatatan 

tradisi bhubu 

sebagai utang 

piutang dalam 

siklus akuntansi 

pada adat 

pernikahan di 

Desa 

Curahkalong, 

Bangsalsari 

Kabupaten 

Jember. 

6. Dewi 

Rukayati dan 

A. Dimyati, 

(2025), 

“Praktik 

Utang 

Piutang pada 

Tradisi 

Buwuh 

Walimatul 

‘Urs 

Perspektif 

Sosiologi 

Ekonomi 

Islam” 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya pergeseran 

makna buwuh 

walimatul ‘urs dari 

pemberian sukarela 

(hibah) menjadi 

praktik utang 

piutang. Pergeseran 

ini ditandai oleh 

adanya pencatatan, 

penentuan jumlah 

buwuhan, serta 

kewajiban 

pengembalian. 

Perubahan tersebut 

dipengaruhi oleh 

prinsip resiprositas 

dalam masyarakat, 

sehingga setiap 

Persamaan 

penelitian 

tersebut dengan 

penelitian ini 

yaitu terletak 

pada topik 

pembahasan 

tradisi buwuh 

sebagai hutang 

piutang dalam 

masyarakat 

Jawa. 

perbedaannya 

yaitu penelitian 

tersebut lebih 

berfokus pada 

pemahaman 

mengenai 

perubahan akad 

dari hibah 

menjadi utang 

piutang dalam 

konteks tradisi 

buwuh pada 

acara 

pernikahan 

menurut 

perspektif 

sosiologi 

ekonomi islam. 

Sedangkan 

penelitian ini 
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buwuhan yang 

diterima 

menimbulkan 

kewajiban untuk 

membalasnya. 

lebih berfokus 

pada pencatatan 

tradisi bhubu 

sebagai utang 

piutang dalam 

siklus akuntansi 

pada adat 

pernikahan. 

7. Annisaul 

Fadilah dan 

Tumirin, 

(2024), 

“Jejaling 

Tali 

silaturahmi: 

Makna 

Hutang Pada 

Budaya Dan 

Tradisi 

buwuhan Di 

Desa Slempit, 

Dusun 

Lingsir, 

Kecamatan 

Kedamen” 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa makna 

utang dalam tradisi 

*buwuhan* di Desa 

Slempit, Dusun 

Lingsir, Kecamatan 

Kedamean 

mencakup empat 

aspek, yaitu 

sebagai sarana 

silaturahmi, bentuk 

gotong royong, 

praktik utang 

piutang, serta 

fondasi kebaikan 

dan kebersamaan 

sosial. Dalam 

konteks ini, utang 

merepresentasikan 

ikatan persahabatan 

dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

persamaan 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti yaitu 

terletak pada 

pembahasan 

mengenai tradisi 

buwuh yang ada 

di masyarakat. 

Penelitian 

tersebut 

berfokus pada 

analisis makna 

utang dalam 

tradisi buwuhan 

di Desa Slempit, 

Dusun Lingsir, 

Kecamatan 

Kedamean, 

Kabupaten 

Gresik. 

Sementara itu, 

penelitian ini 

menitikberatkan 

pada pencatatan 

tradisi bhubu 

sebagai utang 

piutang dalam 

siklus akuntansi 

pada adat 

pernikahan di 

Desa 

Curahkalong, 

Bangsalsari 

Kabupaten 

Jember. 

8. Lailatul 

Istiqomah, 

Rahmawati, 

Revi septia, 

dan 

Maimuna, 

(2023), 

“Tradisi 

Cecce’an 

Dan Polean 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa masyarakat 

Situbondo 

memaknai tradisi 

cecce’an dan 

polean dalam 

perspektif 

akuntansi sebagai 

bentuk utang 

Persamaan 

keduanya 

terletak pada 

pembahasan 

tradisi cecce’an 

dan polean 

sebagai bentuk 

utang piutang 

dalam 

Perbedaanya 

yaitu fokus 

penelitian 

tersebut 

mengenai 

“Tradisi 

Cecce’an Dan 

Polean Dengan 

prinsip 

Ka’buka’an 
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Dengan 

prinsip 

Ka’buka’an 

Dalam 

Perspektif 

Akuntansi 

(Studi 

Etnografi 

masyarakat 

Situbondo)” 

piutang. Dalam 

pelaksanaannya, 

masyarakat juga 

menerapkan 

pencatatan serta 

penyampaian 

jumlah dan jenis 

sumbangan sebagai 

wujud akuntabilitas 

dan transparansi. 

pernikahan. 

 

Dalam 

Perspektif 

Akuntansi 

(Studi Etnografi 

masyarakat 

Situbondo)”, 

sedangkan 

fokus penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti 

yaitu 

“Pencatatan 

Tradisi bhubu 

Sebagai Utang 

Piutang dalam 

Siklus 

Akuntansi pada 

Adat 

Pernikahan di 

Desa 

Curahkalong 

Bangsalsari 

Kabupaten 

Jember”. 

9. Makkiyah, 

(2024), 

“Sistem 

Pencatatan 

Akuntansi 

pada Tradisi 

Kompolan di 

Dusun 

Guluk-Guluk 

Timur, 

Kabupaten 

Sumenep 

Berdasarkan 

Prinsip 

Akuntansi 

Syariah”. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

pencatatan 

akuntansi pada 

kompolan masih 

bersifat sederhana 

dan belum 

memenuhi standar 

akuntansi formal. 

Meskipun 

demikian, prinsip 

akuntansi syariah 

telah diterapkan, 

meliputi 

pertanggung 

jawaban melalui 

pencatatan 

transaksi secara 

amanah, keadilan 

dalam alokasi dana 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

yaitu mengkaji 

tentang sistem 

pencatatan 

akuntansi pada 

fenomena 

ekonomi yang 

ada di 

masyarakat. 

perbedaannya 

yaitu fokus 

penelitian 

tersebut pada 

pencatatan 

akuntansi pada 

tradisi 

kompolan. 

Peneliti 

berfokus pada 

pencatatan 

tradisi bhubu 

sebagai utang 

piutang dalam 

siklus 

akuntansi.  

 



34 

 

 

 

kepada masyarakat, 

serta kebenaran 

dalam penyusunan 

laporan keuangan 

sesuai dengan nilai 

dan keyakinan 

yang dianut. 

 

10. Riduan 

Mas’ud, 

Khamdan 

Rifa’i, 

Fachrozi, 

Fauzan, 

dengan judul 

“Sharia 

Microfinance 

Institutions’ 

(SMIs) 

Resilience To 

technological 

Disruption: 

Innovative 

Ecosystem 

Approaches 

On 

Lombok)”. 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa inovasi dan 

kolaborasi menjadi 

kunci keberhasilan 

LKMS dalam 

mempertahankan 

relevansi dan 

kontribusi 

positifnya inklusi 

keuangan dan 

penanggulangan 

kemiskinan di era 

digital. Temuan ini 

memberikan 

panduan praktis 

bagi LKM di 

wilayah lain untuk 

mengadopsi 

strategi serupa 

guna meningkatkan 

ketahanan dan 

efektivitas 

operasional. 

Persamaan 

dengan peneliti 

yaitu 

penggunaan 

pendekatan 

kualitatif dan 

berfokus pada 

upaya 

meningkatkan 

efektivitas 

pengelolaan 

keuangan pada 

masyarakat. 

 

Perbedaanya 

yaitu fokus 

penelitian ini 

mengkaji 

ketahanan 

LKMS dalam 

menghadapi 

disrupsi 

teknologi 

melalui 

penguatan 

ekosistem 

inovasi berbasis 

digital. 

Sedangkan 

fokus peneliti 

pada pencatatan 

tradisi bhubu 

sebagai utang 

piutang dalam 

siklus akuntansi. 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Berdasarkan pemaparan penjelasan tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa sebagian besar penelitian memiliki kesamaan dalam 

mengkaji praktik budaya masyarakat yang berkaitan dengan tradisi 

pemberian dalam acara pernikahan seperti buwuh, nggowo, cecce’an, dan 

kompolan. Penelitian-penelitian tersebut umumnya menggunakan 
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pendekatan kualitatif dengan tujuan memahami makna, nilai, serta praktik 

yang berkembang di masyarakat seperti utang piutang sosial, gotong 

royong, dan solidaritas sosial. Selain itu, beberapa penelitian tersebut juga 

menunjukkan adanya praktik pencatatan sederhana sebagai bentuk 

akuntansi tradisional, meskipun belum terstruktur sesuai dengan standar 

akuntansi formal.  

Adapun perbedaan yang cukup mendasar antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini yaitu, sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih fokus pada analisisi makna budaya, perspektif ekonomi 

islam, serta perubahan sosial dalam praktik tersebut, tanpa mengkaji 

secara mendalam aspek pencatatan dalam kerangka silkus akuntansi. 

Sementara itu, penelitian ini secara khusus menitikberatkan pada 

bagaimana tradisi bhubu dicatat sebagai utang piutang dalam siklus 

akuntansi pada adat pernikahan. Penelitian ini tidak hanya mengkaji 

fenomena sosial budaya, tetapi juga mengintegrasikannya dengan konsep 

akuntansi yang lebih sistematis dan terstruktur. Hal ini menunjukkan 

adanya keunikan tersendiri yaitu pada pembahasan praktik budaya lokal 

dengan konsep siklus akuntansi yang belum disentuh dalam penelitian 

sebelumnya.  

B. Kajian Teori 

 Bagian ini memuat kajian teoritis yang dijadikan sebagai perspektif 

dalam pelaksanaan penelitian. Pembahasan teori yang mendalam bertujuan 

untuk memperkuat landasan konseptual peneliti dalam menganalisis 
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permasalahan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.
29

 Berikut pemaparan 

peneliti dibawah ini: 

1. Siklus Akuntansi 

a. Pengertian Siklus Akuntansi  

 Proses akuntansi yang tergabung dalam siklus akuntansi 

pada suatu entitas pada dasarnya berfokus pada kegiatan pencatatan 

transaksi, penentuan nilai, hingga penyajian akun-akun dalam 

laporan keuangan sampai akhirnya tersusun laporan keuangan secara 

lengkap. Menurut Michell Suharli, siklus akuntansi adalah urutan 

transaksi peristiwa, dan aktivitas yang berlangsung secara 

berkesinambungan dari awal hingga akhir, kemudian kembali ke 

tahap awal seperti siklus yang tidak terputus.
30

 Siklus akuntansi 

merupakan serangkaian proses sistematis dalam pencatatan, 

penggolongan, peringkasan, hingga pelaporan transaksi keuangan 

dalam suatu periode tertentu. Carl S. Warren, James M. Reeve, dan 

Jonathan E. Duchac mendefinisikan siklus akuntansi sebagai proses 

berulang yang dimulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan 

laporan keuangan.
31

 Menurut Donal E. Kieso menyatakan bahwa 

siklus akuntansi mencakup tahapan analisis transaksi, pencatatan 

dalam jurnal, pemindahan ke buku besar, penyusunan neraca saldo, 

                                                           
 

29
 Pedoman, 50. 

 
30

 Michell Suharli, Akuntansi Untuk Bisnis Jasa Dan Dagang (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006). Hlm. 49. 

 
31

 Carl. S Warren, James M. Reeve, and Jonathan E. Duchac, Accounting, Edisi ke 27 

(Boston: Cengage Learning, 2017). Hlm. 8. 
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hingga laporan keuangan.
32

 Sofyan Syafri harahap menyatakan 

bahwa proses akuntansi dimulai sejak terjadinya transaksi yang 

didukung oleh bukti yang sah.
33

 Bukti tersebut menjadi dasar dalam 

penginputan data ke dalam sistem pengolahan, yang kemudian 

diproses sehingga menghasilkan keluaran berupa informasi dalam 

bentuk laporan keuangan.  Siklus akuntansi merupakan rangkaian 

proses yang bertujuan mengolah data ekonomi menjadi informasi 

yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan dengan 

menggunakan sistem pencatatan double entry. Informasi tersebut 

dihasilkan melalui tahapan-tahapan akuntansi yang sistematis dan 

berkelanjutan. Setiap tahap dalam proses tersebut harus dilaksanakan 

dengan cermat agar menghasilkan laporan keuangan yang akurat, 

andal, dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Tahapan-tahapan tersebut dikenal sebagai siklus akuntansi, 

yaitu proses penyusunan laporan keuangan yang sapat diterima 

secara umum. Dalam pelaksanaannya, siklus ini didasarkan pada 

prinsip, prosedur, metode, serta teknik akuntansi yang berlaku dalam 

suatu periode tertentu. Secara umum siklus akuntansi dimulai dari 

pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan, 

                                                           
 

32
 Donald E. Kieso, Akuntansi Menengah, Edisi ke 16 (Hoboken: NJ: Wiley, 2018). Hlm. 

52. 

 
33

 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi, Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 

Hlm. 18. 
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kemudian diakhiri dengan penutupan saldo melalui jurnal penutup 

dan dilanjutkan dengan jurnal pembalik jika diperlukan.
34

 

b. Tahap Pencatatan dan Tahap Pelaporan Siklus Akuntansi 

Siklus akuntansi merupakan rangkaian prosedur pencatatan 

yang mencakup seluruh aktivitas transaksi perusahaan, baik 

penerimaan maupun pengeluaran secara tunai maupun kredit. 

Tahapan ini meliputi pencatatan awal, pemindah bukuan (posting) ke 

buku besar, penyusunan saldo neraca, pembuatan ayat penyesuaian, 

hingga menghasilkan laporan keuangan. Secara garis besar, siklus 

akuntansi terbagi dalam dua tahap utama yang saling terkait, yaitu: 

(1) tahap Akuntansi dan (2) tahap pelaporan. Pada tahap pencatatan 

dilakukan pengumpulan data mengenai transaksi maupun kejadian 

ekonomi serta mengolah informasi tersebut menjadi data yang 

relevan untuk kebutuhan proses akuntansi.35 

Siklus akuntansi berfungsi sebagai teknik pencatatan yang 

sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang akurat, 

sehingga pelaporan keuangan dapat disajikan dengan benar selama 

operasi perusahaan berlangsung. Dengan demikian, kesalahan dalam 

proses pencatatan dapat diminimalkan dan laporan keuangan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kegiatan 

perusahaan. Penerapan siklus akuntansi juga berpedoman pada 

                                                           
 

34
 Ratnaningrum, Akuntansi Pengantar I (Semarang: Yayasan Prima agus Teknik, 2021). 

Hlm. 12 

 
35

 IRMA PARAMITA SOFIA, Modul Sistem Informasi Akuntansi (Sistem Pemrosesan 

Transaksi), 10, Universitas Pembangunan Jaya, 2018. 
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standar yang berlaku, yaitu PSAK untuk perusahaan swasta dan 

PSAP untuk entitas pemerintah.36 

  Setiap tahap dalam siklus akuntansi membentuk proses 

yang berurutan untuk penyusunan laporan keuangan yang dijelaskan 

pada bagian berikutnya. Mengingat proses pencatatan melibatkan 

banyak data serta memerlukan analisis dan waktu, maka 

pemanfaatan software akuntansi sangat diperlukan untuk mengolah 

data secara lebih efisien serta terintegrasi dengan unit-unit yang 

berkaitan dalam perusahaan. Kegiatan pencatatan berlandaskan pada 

bukti transaksi yang valid. Tanpa adanya transaksi dan dokumen 

sebagai dasar pencatatan, maka siklus akuntansi tidak dapat berjalan. 

Dalam entitas jasa, siklus akuntansi memiliki karakteristik yang 

berbeda dibandingkan entitas dagang, yang umumnya menggunakan 

jurnal khusus dan buku besar pembantu sehingga mekanisme 

pencatatannya lebih kompleks. Pada entitas dagang, transaksi seperti 

pembelian dan penjualan, baik secara tunai maupun kredit, dicatat 

melalui jurnal khusus berdasarkan klasifikasi jenis transaksi. Adapun 

tahapan pencatatan dan pelaporan dalam siklus akuntansi dapat 

diuraikan sebagai berikut:37 

1) Landasan Siklus Akuntansi 

a) Tahap pencatatan 

                                                           
 

36
 IRMA PARAMITA SOFIA. 10. 

 
37

 IRMA PARAMITA SOFIA. 11.  



40 

 

 

 

(1) Melakukan transaksi (aktivitas). setiap aktivitas bisnis 

dianalisis berdasarkan dokumen sumber sebagai 

landasan objektif dalam melakukan pencatatan awal 

atas transaksi yang terjadi. 

(2) Mencatat transaksi dalam jurnal. Berdasarkan bukti 

transaksi yang relevan, setiap transaksi dicatat secara 

kronologis melalui penyusunan ayat atau entri jurnal 

sebagai tahap awal dalam proses akuntansi. 

(3) Memindah bukukan (posting) Transaksi yang telah 

dicatat dalam jurnal selanjutnya dipindahkan ke akun-

akun yang sesuai dalam buku besar (general ledger), 

dan apabila diperlukan, ke buku besar pembantu 

(subsidiary ledger), guna mengklasifikasikan dan 

mengakumulasi informasi keuangan secara sistematis.38 

b) Tahap Pelaporan 

(1) Penyusunan neraca saldo (trial balance). Pada tahap ini 

disusun daftar seluruh akun dalam buku besar beserta 

saldo debit dan kreditnya, guna melakukan verifikasi 

awal terhadap ketepatan proses pencatatan dan 

pemindah bukuan. 

(2) Penyusunan dan pencatatan jurnal penyesuaian. 

Sebelum penyajian laporan keuangan, seluruh 
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informasi relevan yang belum tercermin dalam 

pencatatan harus diidentifikasi dan dilakukan 

penyesuaian yang akurat. Jurnal penyesuaian tersebut 

kemudian dicatat dan diposting agar setiap akun 

menunjukkan saldo yang wajar sesuai kondisi 

sebenarnya. 

(3) Penyusunan laporan keuangan. Tahap ini menghasilkan 

laporan yang menyajikan ringkasan kinerja operasional 

perusahaan, posisi keuangan, serta arus kas, yang 

disusun berdasarkan saldo akun setelah proses 

penyesuaian. 

(4) Penutupan akun nominal. Saldo akun nominal 

(sementara) ditutup ke akun laba ditahan melalui proses 

penutupan, sehingga pada awal periode berikutnya 

akun-akun tersebut kembali bersaldo nol (0). 

(5) Penyusunan neraca saldo setelah penutupan (post-

closing trial balance). Tahap ini dilakukan untuk 

memastikan keseimbangan saldo debit dan kredit 

setelah seluruh jurnal penyesuaian dan jurnal penutup 

diposting, sehingga menjamin konsistensi dan integritas 

pencatatan pada akhir periode akuntansi.39 
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2. Prinsip Akuntansi Syariah 

Prinsip akuntansi syariah pada umumnya merupakan nilai dari 

pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenran. Namun dapat dikatakan 

jelas bahwa prinsip akuntansi syariah adalah prinsip-prinsip yang 

digunakan dalam akuntansi syariah untuk memastikan bahwa transaksi 

kaungan yang dilakukan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

islam.
40

 Dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 282, termuat tiga nilai 

fundamental yang menjadi landasan normatif operasional akuntansi 

syariah, yaitu prinsip pertanggungjawaban (akuntabilitas), prinsip 

keadilan, dan prinsip kebenaran sebagai basis etik dalam praktik 

pencatatan transaksi.
41

 

a. Prinsip Pertanggungjawaban (accountability) 

  Pertanggungjawaban memiliki keterkaitan intrinsik dengan 

konsep amanah dalam perspektif Islam. Bagi seorang Muslim, 

amanah dipahami sebagai tanggung jawab yang muncul dari 

hubungan antara manusia dengan Allah sebagai sang Kholik. Sejak 

awal diciptakan, manusia telah diberi tugas oleh Allah untuk 

menjalankan peran sebagai khalifah di bumi. Esensi kekhalifahan 

tersebut terletak pada pelaksanaan dan penunaian amanah secara 

                                                           
 

40
 A Agustina et al., Akuntansi Keuangan Syariah (Sada Kurnia Pustaka, 2025),  56. 

https://books.google.co.id/books?id=Bk5QEQAAQBAJ. 
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 D Puspita, Sharia Accounting: [ Akuntansi Syariah ] (EduGorilla Community Pvt. Ltd., 

2025), 19 https://books.google.co.id/books?id=wFyFEQAAQBAJ. 
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bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan syariat.
42

 Seluruh 

amanah yang diterima harus dikelola dengan baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam kegiatan bisnis dan akuntansi, setiap 

individu yang terlibat dalam praktik bisnis memiliki kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan segala sesuatu yang telah dipercayakan 

kepadanya. Dalam konteks  akuntansi bentuk pertanggungjawaban 

biasanya berupa laporan keuangan 

b. Prinsip Keadilan 

  Surah Al-Baqarah ayat 282 secara tegas menakankan 

pentingnya sikap adil. Dalam konteks akuntansi, keadilan dimaknai 

bahwa setiap transaksi perusahaan wajib dicatat secara akurat dan 

sesuai kenyataan. Artinya, tidak boleh ada manipulasi seperti window 

dressing dalam penyusunan laporan keuangan. Contoh sederhana 

yaitu jika suatu transaksi adalah Rp 50 juta, maka bagian akuntansi 

harus mencatat nominal tersebut secara tepat tanpa melakukan 

rekayasa laporan dalam perusahaan.
43

  Dengan demikian keadilan 

dalam praktik akuntansi memiliki dua makna penting. Pertama, 

berkaitan dengan aspek moral seperti kejujuran yang menjadi faktor 

utama dalam menjaga kebenaran informasi akuntansi. Tanpa adanya 

kejujuran, laporan yang disajikan dapat memberikan dampak buruk 

dan merugikan masyarakat. Kedua, keadilan juga berkaitan dengan 
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 A Mutaufiq et al., Pengantar Akuntansi Syariah (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 
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 Puspita, Sharia Accounting: [ Akuntansi Syariah ]. 19. 
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prinsip yang lebih mendasar, yaitu tetap menjunjung nilai-nilai etika 

maupun syariah. Makna kedua inilah yang mendorong upaya 

perbaikan dan rekonstruksi terhadap sistem akuntansi modern agar 

tercipta terbentuk akuntansi alternatif yang lebih baik dan 

berintegritas. 

c. Prinsip Kebenaran 

  Prinsip ini tidak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan.
44

 

Akuntansi berhubungan erat dengan proses pengakuan dan 

pengukuran transaksi. Oleh karena itu, setiap pencatatan dan 

pelaporan harus didasarkan pada kebenaran yang sebenarnya. 

Penerapan nilai kejujuran ini akan membantu mewujudkan keadilan 

dalam mencatat, mengukur, serta melaporkan seluruh aktivitas 

ekonomi yang terjadi. Dalam perspektif Al-Qur’an, kebenaran 

diposisikan secara tegas dan tidak diperkenankan untuk 

dikompromikan atau dicampuradukkan dengan kebatilan. Al-Qur’an 

secara normatif menegaskan bahwa standar, instrumen, maupun 

parameter dalam menetapkan kebenaran tidak bersumber pada 

dorongan nafsu, melainkan berlandaskan pada ketentuan ilahiah dan 

nilai objektif yang ditetapkan oleh syariat. 

3. Budaya 

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan merupakan keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan, dan karya manusia yang diperoleh melalui 
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proses belajar, serta mencakup totalitas hasil cipta, rasa, dan karsa yang 

dihasilkan dalam kehidupan bermasyarakat.
45

 Menurut Yulies Herni dan 

Amiruddin, kebudayaan dipahami sebagai suatu sistem pengetahuan 

yang mencakup seperangkat ide atau gagasan yang terinternalisasi dalam 

struktur kognitif manusia. Oleh karena itu, dalam praktik kehidupan 

sehari-hari, kebudayaan bersifat abstrak karena beroperasi pada ranah 

konseptual dan mental sebelum termanifestasi dalam tindakan konkret.
46

 

Menurut E.B Tylor dalam Zainal berpendapat bahwa budaya merupakan 

suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang 

lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat.
47

 

Budaya merupakan suatu konstruksi konseptual yang 

merefleksikan pola kehidupan manusia, mencakup proses belajar, 

berpikir, merasakan, meyakini, serta mengupayakan nilai-nilai yang 

dianggap layak dalam kerangka budayanya. Dalam pengertian tersebut, 

budaya termanifestasi dalam pola perilaku dan dinamika sosial yang 

merepresentasikan identitas serta citra kolektif suatu masyarakat. Roger 

mendefinisikan makna kebudayaan melalui dua pendekatan, yaitu adaptif 

dan ideasional. Kebudayaan menurut pendekatan adaptif adalah konteks 
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pikiran dan perilaku. Sedangklan menurut pendekatan ideasional 

kebudayaan adalah semata-mata sebagai konteks pikiran. 

Budaya pada dasarnya merupakan keseluruhan sistem yang 

mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 

istiadat, dan juga kebiasaan manusia sebagai anggota masyarakat. 

Kebudayaan terbentuk dari perilaku yang dpelajari, sisukung, dan 

diwariskan dalam masyarakat. Selain itu, budaya dapat dipahami sebagai 

kumpulam gagasan, karya, rasa, dan ciptaan manusia yang diperoleh 

melalui proses belajar. Adapun sifat-sifat budaya yaitu: 

1) Budaya terbentuk dan tersampaikan melalui pola perilaku manusia 

sebagai manifestasi konkret dari sistem nilai yang dianut. 

2) Budaya memiliki kontinuitas historis, telah eksis sebelum kelahiran 

suatu generasi tertentu dan tetap berlanjut melampaui berakhirnya 

generasi tersebut. 

3) Budaya merupakan kebutuhan inheren manusia yang terwujud dalam 

sikap dan tindakan sehari-hari. 

4) Budaya mencakup seperangkat norma dan regulasi sosial yang 

memuat kewajiban, batasan, serta kriteria tindakan yang diterima, 

ditolak, maupun diperkenankan dalam kehidupan bermasyarakat 

Perwujudan budaya terbagi kedalam tiga wujud meliputi: 

1) Ideas  

Budaya dapat dipahami sebagai suatu kesatuan ide-ide, gagasan, 

nilai-nilai, norma, dan peraturan yang bersifat non fisik, dan abstrak, 
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dan hanya ada dalam pemikiran anggota suatu masyarakat. 

Contohnya: yang berkaitan dengan kelakuan dan perbuatan sebagai 

sopan santun ide ini juga disebut adat istiadat. 

2) Aktivities 

Kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan dari ma 

usia dalam masyarakat. Wujud tersebut dinamakan sistem sosial 

karena menyangkut tindakan dan kelakuan berpola dari manusia itu 

sendiri. Wujud ini dapat diobservasi, difoto, dan didokumentasi. 

Contohnya: Masalah-masalah yang berkaitan dengan perilaku dan 

komunikasi (bahasa) dalam pergaulan sehari-hari 

3) Ertifac 

Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 

Contohnya: Kain batik, tarian, borobudur.
48

 

Adapun unsur-unsur universal kebudayaan yang juga merupakan isi 

dari semua kebudayaan yang ada didunia ini adalah: 

a) Sistem religi dan upacara keagamaan 

b) Sistem dan organisasi kemasyarakatan 

c) Sistem pengetahuan 

d) Bahasa 

e) Kesenian 

f) Sistem mata pencaharian hidup 

g) Sistem teknologi dan peralatan
49
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Menurut epistemologi kata “tradisi” berasal dari bahasa latin 

“Traditio” yang berarti kebiasaan, budaya, atau adat istiadat. Secara 

umum, tradisi dapat dipahami sebagai suatu bentuk kebiasaan yang 

diciptakan dan dijalankan terus menerus oleh manusia dalam kehidupan 

sosial. Tradisi ini umumnya dilakukan oleh masyarakat secara berulang 

dan memiliki unsur-unsur yang bersifat supranatural karena didalamnya 

terkandung berbagai nilai budaya, norma sosial, serta aturan hukum yang 

berlaku. Menurut Bambang Sugiharto tradisi adalah pola rasionalitas 

yang bersifat khas, suatu upaya sistematik untuk menjadikan aliran 

peristiwa dan bermacam pengalaman bisa di mengerti. Ini adalah 

pergumulan untuk memberi makna terhadap kehidupan dalam ruang dan 

waktu tertentu, yang akhirnya membentuk pola berpikir dan pola merasa, 

yang unik.
50

 

Bhubu atau biasa dikenal sebagai buwuh atau buwuhan 

merupakan suatu kebiasaan masyarakat untuk saling mengunjungi jika 

ada teman, saudara, kerabat dekat, maupun tetangga yang sedang 

mengadakan hajatan. Hajatan tersebut dapat berupa pernikahan, sunatan, 

atau lahiran bayi. Uniknya, tanpa diberi undangan, mereka datang 

membawa sesuatu, baik berupa barang ataupun sembako yang kemudian 
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diberikan kepada pihak yang memiliki hajat.
51

 Tradisi bhubu merupakan 

kebiasaan yang diturunkan oleh nenek moyang untuk mengunjungi 

tetangga, teman, ataupun saudara yang sedang mengadakan hajatan, baik 

pernikahan, sunatan, ataupun lahiran bayi dengan membawa sesuatu 

seperti barang atau uang untuk diberikan kepada pemilik hajat. 

Pelaksanaan bhubu meliputi beberapa tahapan yaitu: 

1. Persiapan hajatan oleh tuan rumah, termasuk koordinasi dengan ketua 

kelompok, juru tulis, dan agen bhubuwen. 

2. Penyerahan sumbangan dari tamu/undangan atau anggota 

masyarakat, dapat berupa uang atau barang yang dicatatat oleh juru 

tulis sebagai bukti transaksi. 

3. Pencatatan secara informal atau biasa disebut “buku bhubu” yang 

menjamin agar pengembalian di masa depan dapat dilaksanakan. 

4. Pengembalian sumbangan ketika si penyumbang kemudian 

menyelenggarakan hajatan dengan nilai atau takaran yang sama 

dengan yang pernah diberikan dulu.
52
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan seperangkat prosedur ilmiah yang 

dirancang secara sistematis untuk menyelidiki dan menelaah suatu permasalahan 

melalui penerapan kaidah ilmiah yang cermat dan terstruktur. Proses ini 

mencakup kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan analisis data secara objektif, 

serta penarikan kesimpulan secara logis guna memecahkan permasalahan atau 

menguji hipotesis, sehingga menghasilkan pengetahuan yang valid dan 

bermanfaat bagi pengembangan kehidupan manusia..
53

 Metode penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan pada paradigma 

postpositivisme, yang menempatkan realitas sebagai konstruksi sosial yang 

dipahami secara kontekstual. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji objek 

penelitian dalam setting alamiah (natural setting), bukan dalam kondisi 

eksperimental yang terkontrol. Dalam kerangka ini, peneliti berfungsi sebagai 

instrumen kunci (human instrument) yang secara langsung terlibat dalam proses 

penggalian data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi, yakni 

integrasi berbagai metode untuk meningkatkan kredibilitas temuan. Analisis data 

dilaksanakan secara induktif dan interpretatif, dengan penekanan utama pada 

pemaknaan mendalam terhadap fenomena yang diteliti dibandingkan pada 

orientasi generalisasi statistik.
54
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian fenomenologi, yang menitikberatkan pada pemahaman pengalaman 

subjektif yang dialami individu dalam berbagai konteks dan budaya, yang 

dalam kerangka fenomenologi disebut sebagai intensionalitas. Studi 

fenomenologi bertujuan untuk mengungkap makna mendalam dari 

pengalaman hidup sejumlah partisipan terkait suatu konsep atau fenomena 

tertentu. Jenis Fenomenologi yang digunakan yaitu fenomenologi 

hermeneutik yang berfokus pada pendeskripsian pengalaman hidup seseorang 

(partisipan) dan diinterpretasikan ke dalam tulisan (teks). Penelitian kualitatif 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif karena menekankan eksplorasi 

fenomena secara holistik, dengan mendeskripsikan realitas melalui bahasa 

dan narasi dalam konteks alami yang spesifik, sehingga memungkinkan 

interpretasi yang mendalam terhadap makna yang terkandung dalam 

fenomena tersebut.
55

 Dalam konteks fenomenologi, hal yang paling 

ditekankan adalah bagaimana seseorang melihat dan mengalami dunia, serta 

bagaimana pengalaman tersebut membentuk realitas sosial yang mereka 

rasakan. Data diperoleh melalui berbagai teknik, seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu, data yang diperoleh dianalisis 

secara mendalam agar dapat menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti.  
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Curahkalong Tengah, Desa 

Curahkalong, Bangsalsari, Jember, Jawa Timur. Kode Pos 68154. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan subyek yang dituju oleh peneliti untuk 

diteliti.
56

 Dalam penelitian kualitatif, subyek mencakup penjabaran mengenai 

tipe data serta asal data yang diperlukan.
57

 Teknik purposive, yang 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu digunakan 

untuk pemilihan subyek penelitian ini.
58

 Pertimbangan tersebut akan 

disesuaikan dengan kebutuhan metodologis peneliti, yakni untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena serta memastikan 

kesesuaian dengan fokus dan tema penelitian yang diangkat. Beberapa 

informan yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam penelitian ini 

dipilih berdasarkan pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan informan 

dalam konteks yang diteliti. Tujuan dari teknik ini adalah untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dan mendalam. Adapun kriteria tertantu dari informan 

yang dipilih sebagai sumber informasi dalam penelitian ini ditentukan 

berdasarkan karakteristik tertentu, yaitu 

a. Pemilik hajat dalam tradisi bhubu yaitu Ibu Maryana 

b. Penanggung jawab atau petugas dalam pencatatan tradisi bhubu yaitu Ibu 

Rofiah 
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c. Pemberi bhubu atau orang yang pernah terlibat dalam tradisi bhubu yaitu 

Ibu Muryani  

d. Tokoh Agama atau tokoh masyarakat yang dapat memberikan pandangan 

mengenai mekanisme penggunaan SIA dalam pencatatan transaksi bhubu 

yaitu Bapak Syaifullah. 

Dengan pemilihan kriteria tersebut, peneliti berharap data yang 

diperoleh mampu memberikan informasi yang relevan dan mendalam 

mengenai pencatatan tradisi bhubu sebagai utang piutang dalam siklus 

akuntansi pada adat pernikahan di Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten 

Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini dijelaskan secara sistematis teknik-teknik 

pengumpulan data yang digunakan, antara lain observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan studi dokumen. Setiap teknik diuraikan secara 

rinci mengenai jenis dan karakteristik data yang diperoleh melalui masing-

masing prosedur tersebut, guna memastikan validitas dan komprehensivitas 

informasi yang dikumpulkan.
59

 Dalam penelitian ini, digunakan tiga metode 

pengumpulan data yang terstruktur, yakni wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi, untuk memastikan perolehan informasi yang komprehensif dan 

valid. Tujuannya yaitu untuk mengetahui mekanisme pencatatan tradisi bhubu 

sebagai utang piutang dalam siklus pada adat pernikahan di Desa 
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Curahkalong. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Teknik ini merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan 

spesifik dari responden. Proses pengumpulan data dapat dilakukan secara 

langsung melalui wawancara tatap muka maupun tidak langsung dengan 

memanfaatkan media atau alat bantu komunikasi.
60

 Metode wawancara 

dipilih sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini karena dapat 

membantu peneliti memperoleh informasi yang lebih mendalam dari 

responden. Teknik ini berguna untuk menemukan pokok persoalan dalam 

penelitian serta memahami sudut pandang responden secara lebih 

menyeluruh. Wawancara perlu dilaksanakan secara hati-hati dan tidak 

bisa disamakan dengan pengumpulan data lainnya. Melalui wawancara, 

peneliti dapat mengajukan pertanyaan yang menyentuh aspek fakta, 

kepercayaan, serta pandangan pribadi seseorang terhadap suatu peristiwa, 

perasaan, maupun perilaku yang terjadi saat ini maupun di masa lalu. 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu, wawancara adalah sebuah 

bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden untuk 

mendapatkan informasi tertentu. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

menyiapkan sejumlah pertanyaan terlebih dahulu yang nantinya akan 

dijawab oleh responden saat melakukan wawancara. Pendekatan ini 
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sangat sesuai untuk penelitian yang memerlukan eksplorasi mendalam, 

karena dapat membantu peneliti dalam menemukan inti permasalahan 

dan memperoleh data yang lebih banyak dan bermakna. 

Peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis beserta alternatif jawabannya. Adapun 

data yang akan diperoleh oleh peneliti dari hasil wawancara yaitu: 

1) Mengenai mekanisme pencatatan tradisi bhubu sebagai utang 

piutang dalam siklus akuntansi pada adat pernikahan di Desa 

Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember 

2) Mengenai faktor yang menjadi tantangan dalam menerapkan siklus 

akuntansi pada pencatatan tradisi bhubu sebagai utang piutang di 

Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember 

2. Observasi 

Penelitian ini melibatkan pengamatan langsung di lapangan 

dengan tujuan untuk memverifikasi hasil wawancara sebelumnya 

sekaligus menggali informasi tambahan yang mungkin tidak muncul saat 

wawancara berlangsung. Peranan yang paling penting dalam 

menggunakan metode ini adalah pengamat.
61

 Melalui komparasi 

sistematis antara temuan observasional empiris dan data hasil 

wawancara, peneliti dapat melakukan verifikasi kritis terhadap validitas 

serta akurasi informasi yang diperoleh. Melalui metode ini, peneliti 

secara langsung hadir di tempat fenomena terjadi agar dapat melihat 
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langsung proses, peristiwa, atau situasi yang sedang berlangsung 

sehingga dapat memahami fenomena yang terjadi secara lebih nyata. 

Pengumpulan data melalui observasi dapat dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu: 

1) Observasi berperanserta (participant observation) 

Metode observasi yang menempatkan peneliti sebagai partisipan 

aktif dalam dinamika aktivitas subjek penelitian guna memperoleh 

data empiris secara langsung dan kontekstual. 

2) Observasi tidak berperanserta (non-participant observation) 

Metode observasi yang memposisikan peneliti secara independen 

tanpa keterlibatan dalam aktivitas subjek, sehingga berfungsi semata 

sebagai pengamat eksternal dalam proses pengumpulan data.
62

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti menetapkan 

penggunaan teknik observasi non-partisipatif dengan melakukan 

kunjungan langsung ke lokasi penelitian guna mengamati secara empiris 

mekanisme pencatatan tradisi bhubu sebagai praktik utang piutang dalam 

siklus akuntansi pada adat pernikahan di Desa Curahkalong. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data 

yang memiliki signifikansi metodologis setara dengan teknik lainnya, 

dengan menelusuri dan mengkaji sumber-sumber tertulis seperti catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, 
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agenda, serta arsip relevan lainnya.
63

 Metode ini membantu memastikan 

akurasi data penelitian, terutama jika terdapat perbedaan antara hasil 

observasi dengan wawancara. 

Upaya penelitian ini direalisasikan melalui penghimpunan data 

dokumenter yang relevan dengan mekanisme pencatatan tradisi bhubu 

sebagai praktik utang piutang dalam siklus akuntansi pada adat 

pernikahan di Desa Curahkalong, khususnya berupa buku catatan yang 

digunakan dalam administrasi bhubu tersebut. 

E. Analisis data 

Setelah data terhimpun secara komprehensif, tahap berikutnya 

adalah analisis data, yakni proses reduksi dan transformasi data ke dalam 

format yang sistematis agar lebih terstruktur, terbaca, dan interpretatif. 

Bagian ini menguraikan prosedur analitik yang ditempuh peneliti, 

meliputi penelusuran, pengorganisasian, serta klasifikasi data guna 

menghasilkan konstruksi temuan yang terintegrasi.
64

 Adapun proses 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahapan fundamental dalam analisis 

yang mencakup proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, serta 

abstraksi data, hingga mentransformasi catatan empiris mentah ke 
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dalam struktur yang sistematis dan terorganisasi.
65

 Tahapan ini dapat 

dilakukan dengan melakukan abstraksi, yaitu upaya merumuskan 

esensi data dalam bentukrangkuman yang memuat inti pernyataan, 

proses, serta aspek-aspek penting yang tetap perlu dipertahankan 

sebagai bagian dari temuan penelitian. Proses reduksi data ini 

dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan 

penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang 

diperoleh dari hasil penggalian data.
66

 Secara sederhana, reduksi data 

dapat dipahami sebagai proses penyederhanaan data mentah ke bentuk 

yang lebih terfokus, tanpa mengubah esensi informasi. Tujuannya 

yaitu agar kesimpulan menjadi lebih mudah dan tepat. Data yang tidak 

relevan dari proses wawancara, observasi, dan dokumentasi akan 

disaring, sehingga data yang relevan akan dipilih untuk analisis lebih 

lanjut. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses sistematis dalam 

mengorganisasi dan mengonstruksi informasi yang telah dihimpun 

agar membentuk representasi yang jelas, terstruktur, dan interpretatif, 

sehingga memfasilitasi penarikan kesimpulan serta perumusan 

langkah analitik lanjutan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

diwujudkan melalui narasi ringkas, bagan, pemetaan relasi 
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antarkategori, flowchart, dan format visual-analitik sejenis lainnya.
67

 

Data yang disajikan diambil dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang disusun sedemikian rupa agar dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam mengenai situasi di lapangan serta 

membantu dalam pengambilan keputusan berdasarkan hasil 

penelitian.
68

 

Dengan menyajikan data secara sistematis, peneliti dapat 

memahami bagaimana mekanisme pencatatan tradisi bhubu sebagai 

utang piutang dalam siklus akuntansi pada adat pernikaha di Desa 

Curahkalong. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dari sebuah penelitian yaitu kesimpulan yang 

meringkas semua temuan-temuan utama dan memberikan jawaban 

atas penyajian penelitian. Pada tahap ini, peneliti mengartikulasikan 

esensi hasil analisis data, mengintegrasikannya dengan tujuan 

penelitian, serta melakukan interpretasi konseptual terhadap temuan 

yang diperoleh guna menghasilkan makna yang substantif dan 

koheren. Selain itu, kesimpulan juga bisa mencakup saran untuk 

penelitian selanjutnya. Dengan begitu, kesimpulan tidak hanya 
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merangkum hasil akhir penelitian, tetapi juga membuka pemahaman 

yang lebih luas mengenai topik yang diteliti.
69

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data menjadi tolok ukur kebenaran dari hasil penelitian 

yang berfokus pada informasi atau data itu sendiri, bukan pada sikap atau 

jumlah responden. Secara umum, keabsahan data dalam sebuah penelitian 

berkaitan dengan validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, 

keabsahan data diperoleh dari hasil pengujian data itu sendiri, dan 

dianggap sah apabila informasi yang dilaporkan peneliti relevan dengan 

kenyataan yang terjadi dilapangan.
70

 

Tujuan dilakukan hal ini adalah untuk membuktikan data-data 

yang diteliti sudah sesuai dengan kebenaran yang terjadi. Usaha dalam 

mendapatkan data yang absah dari hasil mengumpulkan data tentang 

pencatatan tradisi bhubu sebagai utang piutang dalam siklus akuntansi 

pada adat pernikahan di Desa Curahkalong, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi.  

Dalam konteks pengujian kredibilitas, triangulasi dimaknai 

sebagai proses verifikasi data yang diperoleh dari beragam sumber, 

menggunakan berbagai teknik, serta dilakukan pada waktu yang berbeda. 

Dengan demikian, terdapat tiga jenis triangulasi yang umum digunakan, 
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yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

triangulasi waktu.
71

 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji sejauh mana 

data yang diperoleh dapat dipercaya dengan membandingkan 

informasi yang berasal dari beberapa sumber.
72

 Tujuannya yaitu untuk 

memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai fenomena 

yang diteliti. Dengan membaningkan informasi ari berbagai sumber, 

peneliti dapat memastikan bahwa hasil penelitiannya lebih dapat 

dipercaya.
73

 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilaksanakan dengan menguji konsistensi 

data dari sumber yang identik melalui penggunaan metode 

pengumpulan yang beragam. Data hasil wawancara diverifikasi 

dengan temuan observasi dan dokumentasi. Apabila ditemukan 

disparitas, peneliti melakukan klarifikasi lanjutan dengan sumber atau 

pihak terkait guna menetapkan validitas temuan. Perbedaan tersebut 

dimungkinkan merepresentasikan variasi perspektif yang sama-sama 

memiliki legitimasi empiris. 
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3. Triangulasi Waktu 

Faktor waktu juga berpengaruh terhadap keandalan data. 

Misalnya, wawancara yang dilakukan di pagi hari mungkin 

menghasilkan informasi yang berbeda dibandingkan dengan 

wawancara di sore hari, tergantung kondisi dan suasana responden. 

Oleh karena itu, dalam menguji kredibilitas data, peneliti dapat 

melakukan pengumpulan data pada waktu yang berbeda, baik melalui 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Jika hasilnya tidak 

konsisten, pengujian dapat diulang hingga diperoleh kepastian dan 

stabilitas data.
74

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi yang 

meliputi tiga aspek yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi wakyu. Triangulasi sumber dilakukan dengan memeriksa 

kesesuaian data dari hasil wawancara antar beberapa informan. Kedua 

triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan memeriksa data 

dari sumber yang sama namun menggunakan metode yang berbeda, 

misalnya dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Ketiga yaitu triangulasi waktu diterapkan dengan cara 

melakukan wawancara dan observasi pada waktu atau kondisi yang 

berbeda, yakni pada hari, tanggal, maupun jam yang berbeda. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai penulisan 

laporan.
75

 Adapun tahapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 

1. Tahap Pra Penelitian 

Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti sebelum 

melakukan penelitian yang meliputi: 

1) Menyusun kerangka penelitian 

2) Pemilihan objek penelitian 

3) Mencari data dan informasi 

4) Observasi lapangan 

5) Menyiapkan kebutuhan penelitian 

2. Tahap Penelitian 

Pada fase ini, peneliti melaksanakan aktivitas pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memperoleh 

informasi empiris yang relevan dengan fokus kajian. 

3. Tahap Penyelesaian 

Sebagai tahap final, peneliti melakukan seleksi, verifikasi, dan 

sistematisasi data hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi 

untuk menghasilkan penyajian informasi yang valid, terstruktur, dan 

komprehensif. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Tradisi Bhubu 

Sejarah tradisi bhubu yang terletak di Dusun Curah Kalong 

Tengah, Desa Curahkalong, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember, 

Jawa Timur berdasarkan keterangan tokoh agama setempat, yaitu bapak 

Syaifullah. Tradisi bhubu diwariskan secara turun temurun oleh tetua 

setempat yang telah mengakar kuat dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Hingga saat ini, tradisi bhubu masih dilaksanakan terutama dalam 

rangkaian kegiatan sosial seperti hajatan pernikahan, khitanan, maupun 

acara keluarga lainnya.  Pada mulanya, tradisi bhubu merupakan bentuk 

saling gotong royong dengan mengunjungi kerabat, teman, atau tetangga 

yang sedang mengadakan hajatan sambil membawa bahan makanan 

pokok seperti sembako, uang, hasil panen, ataupun berupa jajanan. 

Pemberian tersebut diberikan secara sukarela sebagai bentuk kepedulian 

sosial dan upaya meringankan beban tuan rumah tanpa adanya tuntutan 

untuk mendapatkan balasan di kemudian hari.
76

  

Seiring berjalannya waktu, terdapat perubahan sosial yang terjadi 

di masyarakat, makna dan praktik tradisi bhubu mengalami pergeseran. 

Tradisi bhubu yang semula hanya berlandaskan nilai gotong royong dan 
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keiklasan perlahan berkembang menjadi praktik yang mengandung unsur 

utang piutang sosial. Pergerseran ini ditandai dengan munculnya 

dorongan untuk membalas bhubu yang pernah diterima pada saat hajatan, 

sehingga tercipta ekspektasi sosial bahwa setiap pemberian bhubu harus 

dikembalikan dengan bentuk dan nilai serupa.  

Perubahan tersebut mendorong pemilik hajat melakukan 

pencatatan terhadap bhubu yang diterima. Pencatatan ini bertujuan 

sebagai pengingat agar kelak dapat mengembalikan bhubu kepada pihak 

yang telah memberikan bantuan. Praktik pencatatan tersebut secara tidak 

langsung membentuk hubungan kewajiban sosial yang bersifat tidak 

tertulis, namun memiliki kekuatan yang mengikat dalam kehidupan 

masyarakat. Dengan demikian, tradisi bhubu tidak lagi sepenuhnya 

dipahami sebagai bantuan sukarela, melainkan sebagai kewajiban sosial 

yang harus dipenuhi. 

Praktik tradisi bhubu jika terjadi kegagalan untuk 

mengembalikannya dapat menimbulkan sanksi sosial bagi yang 

bersangkutan. Sanksi tersebut antara lain berupa pembicaraan negatif atau 

gunjingan (erasanin) dari pemberi bhubu maupun dari masyarakat 

sekitar.
77

 Kondisi ini mempengaruhi pola interaksi sosial masyarakat, 

dimana sebagian warga merasa enggan atau takut untuk memberikan 

bhubu kepada pihak tertentu karena adanya kekhawatiran bahwa 
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pemberian tersebut tidak akan dikembalikan dikemudian hari.
78

 

Harapannya yaitu agar pencatatan bhubu tetap dilestarikan karena 

menunjukkan adanya perubahan nilai sosial dalam tradisi bhubu, yang 

berimplikasi pada hubungan sosial, kepercayaan, dan solidaritas 

masyarakat Dusun Curah Kalong Tengah. 

2. Tahapan Pelaksanaan Tradisi Bhubu 

Adapun tahapan pelaksanaan bhubu oleh masyarakat Dusun Curah 

Kalong Tengah, Desa Curahkalong, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten 

Jember sebagai berikut: 

a. Persiapan hajatan oleh tuan rumah, termasuk koordinasi dengan ketua 

kelompok, juru tulis, dan agen hajatan. 

b. Penyerahan bhubu dari tamu/undangan atau anggota masyarakat, 

dapat berupa uang atau barang yang dicatat oleh juru tulis sebagai 

bukti transaksi. 

c. Pencatatan secara informal atau biasa disebut “buku bhubu” yang 

dapat digunakan sebagai acuan agar pengembalian bhubu di masa 

depan dapat terlaksana. 

d. Pengembalian bhubu ketika si pemberi bhubu menyelenggarakan 

hajatan dengan nilai yang serupa dengan yang pernah diberikan dulu.  

3. Pembagian Tugas Pada Tradisi Bhubu 

a. Pemilik Hajat: Maryana 

1) Mengkoordinir jalannya proses tradisi bhubu. 
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2) Menyambut tamu yang hadir. 

3) Menunjuk seseorang yang dipercaya untuk menjadi juru tulis dan 

penerima tamu. 

4) Menyiapkan buku bhubu agar pencatatan dapat dilakukan dengan 

lancar sampai acara selesai. 

5) Menyimpan buku bhubu saat acara sudah selesai agar dapat 

mengembalikan bhubuwen saat orang lain mengadakan hajatan 

dikemudian hari. 

b. Juru Tulis/Petugas Pencatat 

Mencatat dengan teliti nama, alamat, nominal uang, dan 

jumlah barang bhubuwen agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pencatatan yang dapat berimplikasi pada hubungan sosial, 

kepercayaan, dan solidaritas masyarakat.  

c. Pemberi Bhubu 

Melakukan bhubu dengan membawa bahan pokok (sembako), 

uang, jajanan, hasil panen, ataupun yang dibutuhkan saat sedang 

mengadakan hajatan.  

B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang wajib 

karena berfungsi untuk menampilkan hasil penelitian yang relevan dengan 

fokus masalah dan analisis data. Peneliti berupaya menjelaskan temuan 

lapangan melalui berbagai teknik pengumpulan data, seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi agar dapat memperoleh data yang konkret 
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terkait masalah yang diteliti serta mendukung eksplorasi dan pengumpulan 

data dalam penelitian ini. Pengumpulan data dalam penelitian ini berkaitan 

dengan mekanisme pencatatan tradisi bhubu sebagai utang piutang dalam 

siklus akunatnsi pada adat pernikahan di Dusun Curah Kalong Tengah, yang 

juga didasarkan pada prinsip akuntansi syariah. Peneliti memperoleh data ini 

melalui observasi yang dilakukan di Dusun Curah Kalong Tengah, dan 

wawancara dengan pemilik hajat, pencatat/juru tulis bhubu, pemberi bhubu, 

masyarat yang pernah terlibat bhubu, tokoh agama/masyarakat setempat 

mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan fokus masalah dalam penelitian 

ini, serta dokumentasi sebagai pendukung data yang diperoleh. Berikut adalah 

fokus penelitian, penyajian data, dan beberapa temuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Pencatatan dan Pelaporan pada Tradisi Bhubu 

Pada saat pelaksanaan dalam mengadakan acara pernikahan, 

tamu/undangan datang membawa bhubu berupa uang, bahan pokok 

(sembako), jajan, ataupun hasil panen. Setiap bhubu yang diberikan, 

diterima oleh petugas khusus kemudian dicatat oleh juru tulis yang 

ditunjuk oleh pemilik hajat. Petugas tersebut kemudian mencatat nama 

pemberi bhubu, alamat, nominal uang, dan jumlah barang ke dalam buku 

bhubu. Pencatatan bhubu ini bertujuan untuk memudahkan pengembalian 

bhubu dikemudian hari saat pemberi bhubu mengadakan hajatan. 

Mekanisme pencatatan dilakukan secara manual menggunakan buku tulis 

dan bulpen.  
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Terkait dengan pengertian tradisi bhubu menurut Ibu Maryana 

sebagai Ibu hajat yang sedang mengadakan pernikahan berpendapat 

dalam wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut: 

Kalau yang saya pahami tentang tradisi bhubu itu adalah sebuah 

adat dan kerukunan yang dilakukan oleh tetangga disini saat sedang 

mengadakan hajatan, bisa saat hajat pernikahan, khitanan, lahiran 

bayi. Kerukunan itu bisa berupa pemberian sembako atau uang 

yang kemudian dicatat untuk memudahkan pengembalian 

bhubuwan dikemudian hari ketika si pemberi bhubu mengadakan 

hajatan.
79

  

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu Rofiah sebagai penanggung 

jawab/pencatat tradisi bhubu yaitu: 

 Tradisi bhubu yaitu membantu tetangga yang sedang mengadakan 

hajatan dengan membawa sembako dan uang yang dapat 

dikembalikan ketika kita sedang mengadakan hajatan.
80

 

 

 Hal demikian juga diungkapkan oleh Ibu Muryani selaku pemberi 

bhubu yaitu: 

 Tradisi bhubu yaitu bersilaturrahmi antar tetangga yang sedang 

mengadakan hajatan dengan membawa beras, gula, atau uang dan 

kemudian bhubu tersebut dicatat oleh pemilik hajat.
81

  

 

 Ditambah pemaparan oleh tokoh masyarakat Dusun Curah Kalong  

Tengah yaitu Bapak Syaifullah: 

 Tradisi bhubu ini bisa dikatakan sebagai salah satu bentuk gotong 

royong yang ada di masyarakat curahkalong yang sudah ada sejak 

dulu untuk membantu meringankan beban tetangga atau saudara 

yang sedang mengadakan hajatan dan dilakukan pencatatan untuk 

jumlah dan nominal bhubu yang dibawa kemudian bhubu ini 

bergeser makna menjadi utang piutang sosial.
82
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 Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi 

bhubu merupakan bentuk silaturrahmi dengan mengunjungi tetangga atau 

saudara yang sedang mengadakan hajatan dengan membawa sembako 

atau uang yang kemudian dicatat dan dikembalikan saat si pemberi bhubu 

mengadakan hajatan di kemudian hari. Seiring perkembangan waktu, 

tradisi bhubu tidak lagi murni dikatakan gotong royong karena adanya 

pencatatan. Seperti pemaparan dari wawancara dengan Ibu Maryana 

sebagai pemilik hajat yaitu: 

 Menurut pengalaman saya, sekarang tradisi bhubu lebih ke utang 

piutang sosial, karna meskipun tidak ada aturan yang tertulis untuk 

mengembalikannya, kita harus tetap mengembalikan bhubu agar 

tidak menjadi bahan gunjingan orang lain.
83

 

 

 Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Rofiah sebagai 

penanggungjawab/pencatat bhubu, yaitu: 

 Dengan adanya pencatatan dalam tradisi bhubu lebih cocok dikatan 

sebagai utang piutang sosial bukan lagi gotong royong, karena 

pencatatan tersebut digunakan untuk mengembalikan bhubu yang 

setara di kemudian waktu.
84

 

 

 Hal yang sama juga dikatan oleh Ibu Muryani sebagai pemberi 

bhubu, yaitu: 

 Kalau menurut saya ya lebih condong ke utang piutang sosial, 

karna kan kita memberi orang lain meskipun dengan rasa ikhlas 

untuk membantu, tapi jika kita diposisi yang dibantu pasti ingin 

membantu juga nanti, makanya kan diadakan pencatatan agar tidak 

terjadi salah paham.
85
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 Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Bapak Syaifullah 

sebagai tokoh agama Dusun tersebut, yaitu: 

Menurut saya, tradisi bhubu ini sekarang merupakan bentuk utang 

piutang sosial, karena adanya pencatatan maka orang-orang sekitar 

pasti mengetahui tentang jumlah bhubuwen yang dibawa, sehingga 

jika nanti pemilik hajat tidak memberikan yang serupa maka akan 

timbul masalah sosial, tujuan diadakan pencatatan sendiri untuk 

memudahkan pengembalian bhubu meskipun memang niat awalnya 

untuk membantu meringankan beban pemilik hajat, namun tetap 

lebih cocok dikatakan sebagai utang piutang.
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tradisi bhubu yang ada di Dusun Curah Kalong Tengah merupakan bentuk 

utang piutang sosial, meskipun masyakat memberi dengan niat saling 

membantu, tapi dengan adanya pencatatan, praktik tersebut berubah 

menjadi utang piutang karena jika tidak dilakukan pengembalian bhubu 

yang serupa, dapat menimbulkan masalah sosial seperti menjadi bahan 

gunjingan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pencatatan dalam 

tradisi bhubu penting dilakukan. Adapun pendapat dari Ibu Maryana 

terkait pentingnya pencatatan dalam tradisi bhubu yaitu: 

Pencatatan dalam tradisi bhubu ini sangat penting nduk untuk 

menghindari masalah sosial yang timbul jika pengembalian tidak 

setara atau tidak dilakukan pengembalian.
87

 

 

 Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Rofiah sebagai 

penanggungjawab/pencatat bhubu yaitu: 

Menurut saya sangat penting dek, soalnya pencatatan ini selain 

sebagai pedoman pengembalian bhubu, juga bisa dikatan sebagai 

salah satu kunci keharmonisan antar tetangga.
88
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 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Muryani selaku pemberi 

bhubu yaitu: 

Pencatatan itu penting dalam tradisi bhubu ini agar tidak lupa saat 

mengembalikan, karena jika kita lupa mengembalikan pasti akan 

terjadi masalah sosial antar warga seperti menjadi bahan 

gunjingan.
89

 

 

 Hal ini juga didukung oleh pendapat Bapak Syaifullah selaku 

tokoh agama dusun setempat yaitu: 

Kalau menurut saya, pencatatan itu sangat penting untuk menjaga 

kerukunan antar warga, meskipun tidak ada aturan yang tertulis 

tentang bhubu yang harus dikembalikan, tetapi hal ini dapat 

menjadi pemicu kerenggangan antar warga jika sampai tidak 

mengembalikan atau mengembalikan bhubu tapi tidak serupa.
90

 

 

 Pencatatan dalam tradisi bhubu sangat penting dilakukan seperti 

halnya pencatatan dalam transaksi akuntansi pada umumnya. Setiap 

adanya transaksi, dalam akuntansi harus dilakukan pencatatan agar 

kemudian dapat diposting kedalam buku besar dan dilanjut pada tahap 

pelaporan. Dengan demikian pencatatan dalam tradisi bhubu penting 

dilakukan agar mempermudah proses pengembalian bhubuwen yang 

diterima. Dalam pencatatan bhubu terdapat orang yang ditunjuk untuk 

mencatat bhubu saat hajatan oleh tuan rumah. Hal ini diungkapkan oleh 

Ibu Maryana sebagai pemilik hajat yaitu: 

Kalau untuk masalah orang yang saya tunjuk dalam mencatat 

bhubu itu, saya memilih saudara saya sendiri nduk, karena selain 

rasa percaya saya lebih tinggi terhadap saudara sendiri, saya juga 

sudah faham terhadap sikap dan kejujurannya, saya juga tidak asal 
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pilih, selain dapat dipercaya kejujurannya juga saya pilih karena 

orang tersebut banyak mengenal tamu, biar tidak terjadi salah catat 

bhubuwennya. Kalau orang yang mencatat itu tidak mengenal 

banyak orang, nanti akan lama dalam proses pencatatannya, 

takutnya pas tamu banyak datang terjadi kesalahan mencatat.
91

 

 

 Pendapat yang serupa juga di paparkan oleh Ibu Rofiah sebagai 

penanggungjawab/pencatat bhubu, yaitu 

Yang ditunjuk buat jadi pencatat itu biasanya saudaranya dek, saya 

ini kan jadi yang nyatet kemarin, iktu saya disuruh karena 

saudaranya dan sebelum itu saya ditanya dulu, banyak kenal sama 

orang sekitar sana dan tamunya ngga, saya jawab iya, makanya 

saya ditunjuk dek.
92

 

 

 Menurut pemaparan Ibu Muryani sebagai pemberi bhubu mengenai 

siapa yang ditunjuk untuk mencatat bhubu yaitu: 

Biasanya yang ditunjuk itu saudaranya kan lebih dekat dengan 

pemilik hajatnya, dan biasanya yang ditunjuk itu kenal banyak 

tamu, jadi lebih mudah dalam mencatatnya.
93

 

 

 Menurut Bapak Syaifullah selaku tokoh agama dusun tersebut 

mengenai siapa yang ditunjuk untuk mencatat bhubu yaitu: 

Orang yang ditunjuk untuk mencatat bhubu itu kebanyakan dari 

saudara atau kerabatnya nduk, pemilik hajat biasanya lebih 

mengenal saudaranya daripada orang lain, dan saudara yang 

ditunjuk itu biasanya orang yang banyak kenal para tamu 

undangan.
94

 

 

 Berdasarkan wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

orang yang ditunjuk untuk menjadi penanggungjawab/pencatat bhubu 

adalah saudara yang sudah dipercaya. Saudara tersebut selain dipilih 
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karena kejujurannya, juga karena pribadinya yang mengenal banyak 

orang/tamu undangan. Terdapat prosedur dan intruksi yang digunakan 

untuk mengumpulkan, memproses, dan menyimpan. Adapun 

pemaraparan pendapat dari Ibu Maryana sebagai pemilik hajat tentang 

proses pencatatan dilakukan yaitu: 

Proses pencatatan dilakukan oleh penanggungjawab/petugas 

pencatat. Ketika ada tamu datang, petugas mulai mencatat nama, 

alamat, jumlah barang yang dibawa. Untuk pencatatan nominal 

uang dilakukan diakhir ketika tamu sudah hendak pulang, maka 

akan menyerahkan amplop kemudian dibuka untuk melihat 

nominal yang diberikan dan dicatat ke dalam buku bhubu yang 

sudah disediakan oleh tuan rumah.
95

 

 

 Pendapat dari Ibu Rofiah sebagai penanggungjawab/petugas 

pencatat yaitu: 

Untuk proses pencatatan awalnya kan tamu datang membawa 

bawaan bhubu, langsung diberikan kepada petugas, kemudian 

dicatat identitas, jenis dan jumlah barang bawaannya. Ketika mau 

pulang, tamu memberikan amplop kemudian dibuka untuk melihat 

nominalnya dan dicatat oleh petugas. Pencatatan dilakukan 

menggunakan buku bhubu dan bulpen yang sudah disiapkan oleh 

tuan rumah
96

 

 

 Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Muryani sebagai pemberi 

bhubu yaitu: 

Proses pencatatannya gini dek, awalnya tamu datang dengan 

membawa sembako atau barang dan uang, barangnya diserahkan 

kepada pencatat bhubu kemudian oleh petugasnya dicatat di buku 

bhubu mengenai identitas tamu dan jumlah barang yang dibawanya 

dan saat tamu mau pulang, amplop yang berisi uang diberikan 

kepada petugasnya untuk dicatat juga.
97
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 Menurut Bapak Syaifullah sebagai tokoh agama Dusun Curah 

Kalong Tengah berpendapat yaitu 

Proses pencatatan itu nduk, dilakukan oleh petugas pencatat, pada 

saat tamu datang, petugas mencatat identitas berupa nama dan 

alamat serta jumlah barang yang dibawa. Adapun pencatatan 

nominal uang dilakukan pada tahap akhir, yaitu ketika tamu akan 

meninggalkan lokasi dengan menyerahkan amplop. Amplop 

tersebut kemudian dibuka untuk mengetahui besaran nominal yang 

diberikan dan selanjutnya dicatat  dalam buku bhubu yang telah 

disiapkan oleh tuan rumah.
98

 

 

Proses pencatatan bhubu telah dilaksanakan secara sistematis 

meskipun masih bersifat sederhana dan manual. Proses pencatatan 

dimulai sejak tamu datang dengan mencatat identitas tamu serta jenis dan 

jumlah barang bawaan. Pencatatan nominal uang dilakukan pada tahap 

akhir ketika tamu hendak pulang dengan menyerahkan amplop yang 

kemudian dibuka oleh petugas untuk diketahui dan dicatat nominalnya 

dalam buku bhubu yang disediakan oleh tuan rumah. Seluruh proses 

pencatatan dilakukan oleh pihak yang ditunjuk secara khusus, sehingga 

terdapat pembagian peran yang jelas dalam pelaksanaan pencatatan tradisi 

bhubu. Praktik pencatatan bhubu ini sejalan dengan konsep pengakuan 

dan pencatatan transaksi, yaitu mencatat setiap peristiwa ekonomi yang 

terjadi secara kronologis dan berdasarkan bukti transaksi. Buku bhubu 

berfungsi sebagai media pencatatan awal yang menyerupai jurnal dalam 

akuntansi, karena mencatat informasi transaksi berupa pihak yang terlibat, 

jenis transaksi, serta nilai atau kuantitas yang diterima.  
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Praktik pencatatan dalam tradisi bhubu telah mencerminkan 

penerapan tahap awal siklus akuntansi, khususnya dalam hal pencatatan 

transaksi secara tertib dan bertanggung jawab meskipun belum 

menggunakan sistem akuntansi formal. Setelah proses pencatatan 

dilakukan, terdapat tahap pelaporan dalam siklus akuntansi yang 

digunakan untuk menyajikan informasi keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Adapun dalam tradisi bhubu pencatatan dapat 

digunakan untuk mengembalikan bhubu di masa depan, sebagaimana 

pendapat dari Ibu Maryana sebagai pemilik hajat yaitu: 

Ketika acara sudah selesai, buku bhubu yang digunakan untuk 

mencatat transaksi bhubu yang berisi informasi lengkap mengenai 

identitas dan jumlah barang dan nominal uangnya, saya simpan 

sebagai acuan nanti ketika tamu yang pernah hadir dalam acara 

saya, mereka mengadakan hajatan. Catatan tersebut berguna agar 

pengembalian bhubu dapat dikembalikan dengan jumlah dan 

nominal yang serupa. Adanya pencatatan ini dapat mempermudah 

saya dalam pengembalian bhubu tersebut.
99

 

 

 Hal yang sama juga di paparkan oleh Ibu Rofiah sebagai 

penanggung jawab/petugas pencatat yaitu: 

Catatan bhubu ini dapat digunakan untuk pengembalian bhubu di 

masa depan karena setelah acara selesai, buku bhubu ini diserahkan 

ke tuan rumah, kemudian tuan rumah menyimpan buku bhubu. 

Nanti ketika ada tetangga atau saudara yang mengadakan hajatan 

serupa, pemilik hajat akan membuka buku bhubu untuk melihat 

bawaan bhubu yang pernah diberi orang tersebut. Setelah melihat 

catatan dalam buku bhubu tersebut, pemilik hajat dapat dengan 

mudah mengembalikan bhubu yang pernah diterima kepada orang 

yang memberikannya dengan jumlah dan nominal yang sama.
100

 

 

 Menurut pendapat Ibu Muryani sebagai pemberi bhubu yaitu: 
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Catatan bhubu itu bisa digunakan untuk mengembalikan bhubu di 

masa depan dengan cara disimpan dan kemudian dibuka kembali 

ketika ada tetangga atau saudara yang sedang mengadakan hajatan 

untuk melihat apakah pernah melakukan bhubu terhadap kita, jika 

pernah maka kita akan dikembalikan dengan jumlah dan nominal 

yang sama, jika belum pernah maka terserah kita mau memberi 

bhubu atau tidak.
101

 

 

 Hal ini juga didukung oleh pendapat Bapak Syaifullah sebagai 

tokoh agama Dusun Curah Kalong Tengah yaitu: 

Menurut saya nduk, pencatatan bhubu itu memiliki peran penting 

sebagai arsip sosial yang dapat di manfaatkan di kemudian hari. 

Setelah acara selesai, buku bhubu di serahkan kepada tuan rumah 

untuk di simpan sebagai catatan. Ketika suatu saat terdapat 

tetangga atau kerabat yang mengadakan hajatan erupa, tuan rumah 

dapat melihat kembali catatan tersebut sebagai acuan. Dengan 

adanya catatan itu, proses pengembalian bhubu dapat dilakukan 

secara lebih mudah dan adil, sesuai dengan jumlah dan nominal 

yang pernah di terima sebelumnya.
102

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pencatatan bhubu dapat digunakan untuk mengembalikan bhubu di masa 

depan karena dalam proses pencatatan bhubu, setelah acara selesai, buku 

bhubu akan di simpan dengan baik oleh pemilik hajat sebagai arsip sosial. 

Jika ada tetangga atau kerabat yang mengadakan hajatan pada suatu hari 

nanti, buku tersebut dapat digunakan sebagai acuan pengembalian bhubu 

yang pernah di terima, dengan adanya buku bhubu tersebut, pengembalian 

bhubu dapat lebih mudah dikembalikan dengan jumlah dan nominal yang 

sama. Adapun contoh buku bhubu yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Dokumentasi Pencatatan Tradisi Bhubu  

 

   

 

Pencatatan bhubu di Dusun Curah Kalong Tengah masih 

menggunakan sistem manual (manual system) karena masih 

menggunakan media buku dan bulpen meskipun demikian, sistem 

pencatatan bhubu dapat di kembangkan menjadi digital berdasarkan 

pendapat dari Ibu Maryana sebagai pemilik hajat yaitu: 

Menurut saya nduk, dari dulu kan sudah pakai buku dan pulpen, 

kita hanya mengikuti kebiasaan orang tua dulu, apalagi dulu belum 

ada teknologi seperti HP, kalau untuk sekarang, bisa saja kita 
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mengikuti zaman pakai digital untuk yang sudah biasa memakai 

HP, tapi untuk orang yang tua sepertinya belum bisa.
103

 

 

 Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh Ibu Rofiah sebagai 

penanggung jawab/ petugas pencatat yaitu: 

Sistem pencatatan bisa di kembangkan menjadi digital dek kalau 

untuk yang muda yang sudah biasa menggunakan HP, untuk 

mencatat bisa saja pakai HP, tapi juga tergantung pemilik hajatnya, 

kalau pemilik hajatnya tidak paham teknologi, maka pencatatan 

tetap akan dilakukan secara manual, karena jika dilakukan secara 

digital, tuan rumah akan kesulitan dalam menyimpan informasi 

bhubu dan akan sulit untuk mengembalikan bhubu.
104

 

 

 Hal ini juga disebutkan oleh Ibu Muryani sebagai pemberi bhubu 

yaitu: 

Kalau untuk pencatatan dikembangkangkan secara digital itu bisa 

saja dek, tapi yang bisa yang sudah biasa memegang HP, kalau 

untuk yang tua-tua sepertinya sulit karena mereka juga tidak paham 

teknologi, kalau untuk petugas pencatat kan selalu yang muda-

muda, jadi mereka bisa saja pakai digital, tapi kembali lagi pada 

pemilik hajatnya, pemilik hajatnya bisa atau tidak menyimpan dan 

memanfaatkan catatan bhubu digital.
105

 

 

 Hal ini juga di dukung pendapat dari Bapak Syaifullah sebagai 

tokoh agama Dusun Curah Kalong Tengah yaitu: 

Menurut pandangan saya nduk, sistem pencatatan bhubu bisa saja 

dikembangkan ke arah digital, terutama bagi generasi muda yang 

sudah terbiasa menggunakan HP. Pencatatan dapat dilakukan 

langsung melalui HP agar praktis, tetapi penerapan sistem digital 

tetap perlu menyesuaikan dengan kemampuan pemilik hajat. 

Apabila pemilik hajat belum memahami teknologi, maka 

pencatatan manual masih menjadi pilihan tepat, karena 

menggunakan sistem digital justru dapat menyulitkan tuan rumah 

dalam menggunakan dan menyimpan data bhubu.
106
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Pencatatan bhubu dapat dikembangkan menjadi digital terutama 

untuk generasi muda yang sudah terbiasa menggunakan HP agar lebih 

praktis tetapi juga harus menyesuaikan dengan kemampuan pemilik hajat. 

Apabila pemilik hajat masih belum paham teknologi, maka pencatatan 

akan tetap dilakukan secara manual. Namun demikian, masyarakat 

generasi muda mampu mengoperasikan aplikasi sederhana seperti 

spreadsheet, hal tersebut didukung oleh pendapat Ibu Maryana sebagai 

pemilik hajat yaitu: 

Kalau untuk saya pribadi, saya tidak bisa mengoperasikan aplikasi 

spreadsheet untuk pencatatan bhubu secara digital, harus di ajarin 

dulu, kalau tidak diajarin, saya tidak akan tau bagaimana cara 

mengoperasikannya. Mungkin untuk yang muda-muda lebih mudah 

bisa mengoperasikan.
107

 

 

 Hal yang ini juga selaras dengan pendapat Ibu Rofiah sebagai 

penanggung jawab/petuas pencatat bhubu yaitu: 

Rata-rata anak muda yang sudah terbiasa pakai HP pasti bisa 

mengoperasikan aplikasi speadsheet sederhana dek, termasuk saya 

bisa melakukan pencatatan bhubu menggunakan aplikasi 

spreadsheet sederhana asalkan ada yang mengajari bagaimana cara 

mengoperasikan awalnya.
108

 

 

 Pendapat dari Ibu Muryani sebagai pemberi bhubu yaitu: 

Untuk yang muda-muda kalau diajarin cara menggunakannya pasti 

bisa menggunakan aplikasi spreadsheet sederhana, apalagi kita 

sudah terbiasa pakai HP jadi lebih mudah pahamnya. Tapi untuk 

orang tua sepertinya tidak bisa.
109
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 Menurut pendapat dari Bapak Syaifullah sebagai tokoh agama 

Dusun Curah Kalong Tengah yaitu: 

Menurut saya nduk, warga-warga mampu menggunakan aplikasi 

spreadsheet sederhana untuk kaum yang muda, kan mereka juga 

sudah terbiasa memakai HP dalam sehari-hari, tapi untuk kaum 

yang sudah tua atau sudah lansia sepertinya tidak mampu, karena 

kebanyakan dari mereka yang sudah bisa menggunakan HP hanya 

untuk menonton video atau sekedar WhatsApp saja.
110

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di tarik kesimpulan 

bahwa Jika ada yang memperkenalkan aplikasi spreadsheet dan  

mengajari bagaimana cara mengoperasikannya, masyarakat Dusun Curah 

Kalong Tengah khususnya generasi muda mampu mengoperasikan 

aplikasi spreadsheet sederhana dalam pencatatan bhubu. Sementara itu, 

masyarakat yang berusia lanjut dan lanjut usia pada umumnya belum 

mampu mengoperasikan aplikasi sederhana seperti spreadsheet.  

2. Kendala Pencatatan Tradisi Bhubu dalam Siklus Akuntansi 

Penerapan pencatatan tradisi bhubu tidak terlepas dari berbagai 

kendala yang dipengaruhi oleh sosial dan budaya masyarakat setempat. 

Pencatatan bhubu di Dusun Curah Kalong Tengah ditemukan masih 

didominasi oleh pencatatan sederhana yang telah mengakar sebagai 

bagian dari tradisi dan kebiasaan turun temurun. Adapun kendala-kendala 

yang dihadapi masyarakat dalam penerapan pencatatan, baik yang 

bersumber dari keterbatasan pemahaman teknologi, faktor usia, maupun 

kuatnya nilai budaya yang mempengaruhi. Adapun kendala yang dihadapi 

                                                           
 

110
 Syaifullah, diwawancarai oleh penulis, 19 Desember 2025 



82 

 

 

 

dalam pencatatan bhubu  sebagaimana pendapat dari Ibu Maryana sebagai 

pemilik hajat yaitu: 

Pencatatan bhubu menggunakan buku dan bulpen, kendalanya itu 

di saat tamu datang ramai bersamaan dibutuhkan kecepatan 

menulis dan ketelitian dalam mencatat agar tidak terjadi kesalahan. 

Karena biasanya kalau sudah ramai ada yang sampai tidak 

tercatat.
111

 

 

 Hal demikian juga diungkapkan oleh Ibu Rofiah sebagai 

penanggung jawab/petugas pencatat yaitu: 

Menurut saya dek, pencatatan bhubu disini masih masih dilakukan 

secara manual menggunakan buku tulis dan bulpen, kendalanya 

saat tamu datang dalam jumlah banyak di waktu yang bersamaan 

dibutuhkan ketelitian dan kecepatan dalam mencatat agar tidak 

terjadi kekeliruan.
112

 

 

 Hal tersebut didukung oleh pendapat dari Ibu Muryani sebagai 

pemberi bhubu yaitu: 

Kendalanya itu di saat tamu ramai datang bersamaan jika hanya 

satu orang yang mencatat pasti akan kewalahan, ditakutkan terjadi 

kesalahan.
113

 

 

 Adapun pendapat dari Bapak Syaifullah sebagai tokoh agama 

Dusun tersebut yaitu: 

Kendala dalam pencatatan bhubu muncul pada saat kedatangan 

tamu secara bersamaan. Jika petugas pencatatnya hanya satu orang, 

maka akan menimbulkan kesalahan dalam proses pencatatan.
114

 

 

 Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kendala yang 

dihadapi dalam pencatatan bhubu yaitu karena pencatatan masih 
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dilakukan secara manual, ketika tamu datang dengan jumlah banyak di 

waktu yang bersamaan, maka akan membutuhkan kecepatan dalam 

pencatatan dan ketelitian. Jika petugas pencatat hanya ada satu orang, 

peluang terjadinya kesalahan dalam pencatatan lebih besar. Adanya 

teknologi akan menguntungkan bagi yang memahami, namun akan 

menyulitkan bagi yang tidak memahami, selaras dengan pendapat dari Ibu 

Maryana sebagai pemilik hajat yaitu: 

Menurut saya nduk, teknologi itu akan membantu dalam pencatatan 

bhubu bagi generasi muda yang sudah memahami teknologi, tapi 

untuk orang yang sudah lanjut usia adanya teknologi justru akan 

menyulitkan karena kurangnya pemahaman tentang teknologi. 

Orang yang sudah tua akan lebih memilih menggunakan cara lama 

yaitu menggunakan buku dan bulpen karena itu sudah menjadi 

tradisi turun temurun.
115

 

 

 Pendapat yang serupa diungkapkan oleh Ibu Rofiah sebagai 

penanggung jawab/petugas pencatat yaitu: 

Menurut saya sebagai generasi muda dek, adanya teknologi dalam 

pencatatan bhubu akan lebih mudah karena sudah terbiasa 

menggunakan teknologi. Bagi masyarakat yang sudah tua, 

penggunaan teknologi justru dianggap akan menyulitkan karena 

keterbatasan pemahaman, sehingga mereka tetap memilih metode 

pencatatan manual.
116

 

 

 Hal demikian juga disebutkan oleh Ibu Muryani sebagai pemberi 

bhubu yaitu: 

Adanya teknologi itu sebenarnya dapat membantu proses 

pencatatan bhubu dek khususnya untuk yang muda, tapi untuk 

mereka yang sudah tua lebih nyaman menggunakan pencatatan 
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manual seperti biasanya karena sudah digunakan secara turun 

terumun.
117

 

 

 Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Bapak Syaifullah 

sebagai tokoh agama masyarakat setempat yaitu: 

Menurut saya nduk, Generasi muda akan terbantu dalam pencatatan 

bhubu dengan adanya teknologi, karena mereka cepat beradaptasi 

dan sudah terbiasa menggunakannya. Sedangkan untuk yang tua 

tua akan lebih memilih mempertahankan sistem pencatatan manual 

menggunakan buku dan bulpen karena kebiasaan dan keterbatasan 

pemahaman teknologi.
118

 

 

 Adanya teknologi akan membantu memudahkan dalam pencatatan 

bhubu bagi generasi muda karena mereka lebih cepat beradaptasi dengan 

teknologi. Bagi masyarakat yang sudah tua atau lanjut usia, teknologi 

justru dipandang menyulitkan mereka dalam penggunaanya, karena 

keterbatasan pemahaman. Masyarakat yang sudah lanjut usia cenderung 

memilih untuk mempertahankan pencatatan bhubu secara manual, karena 

selain dianggap lebih mudah, juga karena hal tersebut sudah menjadi 

kebiasaan turun temurun dari waktu ke waktu. Pencatatan bhubu yang 

dilakukan secara manual, tetap memiliki bentuk pertanggung jawaban 

sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Maryana yaitu: 

Prinsip pertanggungjawaban dalam tradisi bhubu yaitu berupa buku 

bhubu itu nduk, setiap informasi yang di catat dalam buku bhubu 

itu harus bisa di pertanggung jawabkan.
119

 

 

 Hal ini selaras dengan pendapat Ibu Rofiah sebagai 

penanggungjawab/petugas pencatat yaitu: 
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Dalam tradisi bhubu ini menerapkan prinsip pertanggungjawaban 

juga dek, yaitu berupa buku bhubu. Setiap catatan yang tertulis di 

dalamnya menjadi bukti yang harus dipertanggung jawabkan oleh 

saya sebagai petugas pencatat.
120

 

 

 Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Ibu Muryani sebagai 

pemberi bhubu yaitu: 

Adanya buku bhubu dalam tradisi bhubu itu sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dek. Oleh karena itu, seluruh informasi yang 

di catat dalam buku bhubu itu harus dapat dipertanggung 

jawabkan.
121

 

 

 Hal ini juga di dukung oleh pendapat Bapak Syaifullah sebagai 

tokoh agama dusun tersebut yaitu: 

Bentuk pertanggungjawaban dalam tradisi bhubu ini berupa buku 

bhubu itu nduk. Setiap informasi dalam buku bhubu harus bisa 

dipertanggung jawabkan kebenarannya.
122

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dalam pencatatan tradisi bhubu menerapkan prinsip 

pertanggungjawaban berupa buku bhubu yang dapat 

dipertanggungjawabkan mengenai semua informasi yang dicatat oleh 

petugas bhubu. Selain menerapkan prinsip pertanggungjawaban, dalam 

pencatatan tradisi bhubu juga menerapkan prinsip keadilan sebagaimana 

pendapat dari Ibu maryana yaitu: 

Menurut saya nduk, dalam pencatatan bhubu ini sudah menerapkan 

keadilan, karena setiap catatan disesuaikan dengan kondisi 

sebenarnya, jika seseorang memberi bhubuwen dengan nominal 

uang 50 ribu dan jumlah barang serupa gula 3kg maka akan di catat 
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dengan sesuai dan juga akan di kembalikan dengan jumlah dan 

nominal yang sama.
123

 

 

 Hal demikian juga di ungkapkan oleh Ibu Rofiah sebagai 

penanggungjawab/petus pencatat yaitu: 

Dalam pencatatan bhubu itu dek, prinsip keadilan sudah di terapkan 

karena setiap pemberian bhubu dicatat sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Baik berupa uang maupun barang, semuanya ditulis 

berdasarkan jumlah dan nilai yang diberikan agar nantinya dapat 

dikembalikan secara setara.
124

 

 

 Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Ibu Muryani sebagai 

pemberi bhubu yaitu: 

Kalau menurut saya dek, pencatatan bhubu sudah dilakukan secara 

adil dengan menyesuaikan catatan pada jumlah dan nominal yang 

diterima. Jika seseorang memberikan uang atau barang dengan 

jumlah tertentu misalnya 50 ribu, maka pengembaliannya juga akan 

di sesuaikan dengan catatan tersebut.
125

 

 

 Adapun pendapat dari Bapak Syaifullah sebagai tokoh agama 

dusun setempat yaitu: 

Untuk prinsip keadilan dalam pencatatan tradisi bhubu ini sudah 

diterapkan nduk, dengan melihat pencatatan bhubu yang dilakukan 

secara rinci dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya baik 

berupa uang maupun barang sehingga dapat dikembalikan dengan 

jumlah dan nilai yang sama di kemudian hari.
126

 

 

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam tradisi bhubu ditemukan 

telah menerapkan prinsip keadilan sebagaimana hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa dalam tradisi bhubu, pencatatan bhubu disesuaikan 

dengan kondisi sebenarnya baik berupa nominal uang maupun jumlah 
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barangnya sehingga dapat dikembalikan dengan setara di kemudian hari. 

Adapun prinsip kebenaran dalam pencatatan tradisi bhubu juga di 

terapkan sebagaimana pendapat dari Ibu Maryana sebagai pemilik hajat 

yaitu: 

Kalau untuk prinsip kebenaran itu juga sudah diterapkan dalam 

pencatatan bhubu nduk, dengan cara menyiapkan petugas pencatat 

tidak hanya satu orang, jadi ada petugas yang menyaksikan, 

menakar, dan mencatat sehingga kebenarannya bisa lebih 

dipastikan.
127

 

 Hal yang sama juga di sebutkan oleh Ibu Rofiah sebagai 

penanggungjawab/petugas pencatat yaitu: 

Menurut saya dek, prinsip kebenaran itu sudah pasti diterapkan, 

karena jika saya menjadi petugas pencatat, ada orang lain yang 

mendampingi untuk menyaksikan, menakar kemudian saya catat. 

Jadi tidak hanya satu orang saja yang bertugas sehingga 

mengurangi adanya kesalahan dan kecurangan dalam pencatatan 

tradisi bhubu ini.
128

 

 

 Hal yang serupa juga di sebutkan oleh Ibu Muryani sebagai 

pemberi bhubu yaitu: 

Kebenaran dalam pencatatan bhubu itu sudah diterapkan sejak dulu 

dek, karena dalam pencatatan tradisi bhubu ini, petugas yang 

mencatat didampingi oleh 1 sampai 2 orang lainnya yang bertugas 

untuk menyaksikan dan menakar baru kemudian dicatat. Untuk 

kebenarannya sudah bisa dipastikan karena tidak hanya dilakukan 

oleh satu orang saja.
129

 

 

 Pendapat yang serupa juga diungkapkan oleh Bapak Syaifullah 

sebagai tokoh agama dusun setempat yaitu: 

Untuk prinsip kebenaran dalam tradisi bhubu, menurut saya itu 

sudah diterapkan nduk, karena sebelum melakukan pencatatan itu, 
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ada yang bertugas menakar dan menyaksikan nominal dan jumlah 

bhubuwen yang di bawa, dengan begitu akan menguragi terjadinya 

kecurangan dan kesalahan dalam pencatatan bhubu.
130

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut dapat ditarik 

kesumpulan bahwa dalam pencatatan bhubu telah menerapkan prinsip 

kebenaran sebagaimana tercermin dari adanya lebih dari satu petugas 

dalam pencatatan bhubu. Terdapat petugas lain yang mengawasi dan 

menakar kemudian dicatat oleh petugas pencatat. Hal tersebut dianggap 

dapat mengurangi terjadinya kesalahan dan kecurangan dalam pencatatan 

bhubu.  

C. Pembahasan Temuan  

1. Mekanisme Pencatatan Tradisi Bhubu sebagai Utang Piutang dalam 

Siklus Akuntansi pada Adat Pernikahan di Desa Curahkalong 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Praktik bhubu yang berlangsung di masyarakat tidak hanya berupa 

aktivitas sosial berbasis gotong royong, melainkan telah berkembang 

menjadi suatu sistem sosial ekonomi yang memiliki struktur, aturan tidak 

tertulis, serta mekanisme pencatatan yang relatif sistematis meskipun 

masih bersifat sederhana dan informal. Bhubu merupakan sebuah bentuk 

silaturrahmi dengan mengunjungi tetangga atau kerabat yang sedang 

mengadakan hajatan, baik hajatan pernikahan dengan membawa beras, 

gula, atau uang. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik hajat, juru 

tulis bhubu, pemberi bhubu, serta tokoh masyarakat di Desa Curahkalong, 
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ditemukan bahwa mekanisme pencatatan tradisi bhubu dalam adat 

pernikahan dilakukan secara manual menggunakan buku bhubu. Buku ini 

disiapkan oleh pemilik hajat dan digunakan secara khusus selama 

pelaksanaan acara. Mekanisme pencatatan dimulai dari tahap persiapan 

hajatan oleh tuan rumah, pemilihan petugas pencatat, penerimaan 

sumbangan baik berupa uang maupun barang, pencatatan dalam buku 

bhubu, hingga pada akhirnya menjadi dasar dalam pengembalian bhubu 

ketika si pemberi bhubu mengadakan hajatan di kemudian hari. Hal ini 

menunjukkan adanya siklus transaksi sosial yang menyerupai siklus 

akuntansi sederhana, meskipun tidak menggunakan akuntansi formal. 

a. Tahap Pencatatan Siklus Akuntansi 

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa 

tahapan pencatatan dalam tradisi bhubu di Desa Curahkalong 

dilakukan secara manual melalui media yang dikenal dengan sebutan 

“buku bhubu”, yang berfungsi untuk mencatat identitas pemberi, jenis 

bantuan, serta jumlah atau nilai bhubu yang diberikan. Pencatatan ini 

dilakukan pada saat berlangsungnya acara hajatan oleh petugas khusus 

yang telah ditunjuk oleh pemilik hajat. Praktik ini menunjukkan 

bahwa masyarakat telah memiliki kesadaran terhadap pentingnya 

pencatatan transaksi, meskipun dilakukan secara sederhana dan belum 

terstruktur secara formal sebagaimana standar akuntansi modern. 

Dalam siklus akuntansi, tahap pencatatan tersebut merupakan fase 

awal yang sangat krusial dalam keseluruhan proses akuntansi. 
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Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve, dan Jonathan E. Duchac, 

siklus akuntansi dimulai dari proses pencatatan transaksi ke dalam 

jurnal berdasarkan bukti transaksi yang sah.
131

 Keberadaan buku 

bhubu dapat dipandang sebagai bentuk subtitusi dari jurnal umum, 

karena berfungsi sebagai tempat pencatatan awal transaksi sosial 

ekonomi yang terjadi.  

Analisis transaksi dalam praktik bhubu sebenarnya telah 

terjadi secara implisit, dimana masyarakat mengidentifikasi bahwa 

setiap pemberian memiliki nilai ekonomi tertentu dan berimplikasi 

pada kewajiban di masa depan. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan 

Donald E. Kieso yang menjelaskan bahwa tahap awal dalam siklus 

akuntansi adalah analisis transaksi dan pencatatan dalam jurnal.
132

 

Meskipun tidak memenggunakan terminologi akuntansi formal, 

masyarakat telah menerapkan konsep dasar pengakuan transaksi 

(pengakuan) dalam akuntansi.  

Michell Suharli berpendapat bahwa siklus akuntansi 

merupakan rangkaian aktivitas yang berulang dan berkesinambungan, 

dimulai dari pencatatan hingga pelaporan.
133

 Pencatatan dalam 

konteks tradisi bhubu tidak hanya berhenti pada satu periode, tetapi 

akan digunakan kembali pada masa mendatang sebagai dasar 

pengembalian. Hal ini memperkuat bahwa pencatatan bhubu memiliki 
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sifat siklus, karena informasi yang dicatat akan digunakan kembali 

dalam transaksi berikutnya ketita terjadi hajatan lain. Praktik ini 

menunjukkan kesesuaian secara konseptual dengan sifat siklus 

akuntansi. Temuan ini memperkuat konsep yang ditemukan oleh 

Sofyan Syafri Harahap yang menyatakan bahwa proses akuntansi 

selalu diawali dengan adanya bukti transaksi.
134

 Meskipun tidak 

terdapat bukti transaksi secara formal dalam praktik bhubu, seperti 

kuitansi atau invoice, pencatatan dalam buku bhubu berfungsi sebagai 

bukti transaksi sosial. Hal ini menunjukkan adanya adaptasi konsep 

bukti transaksi dalam konteks budaya lokal, dengan kata lain 

masyarakat telah mengembangkan bentuk “bukti transaksi alternatif” 

yang sesuai dengan kebutuhan sosial mereka.  

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pencatatan bhubu 

secara umum sesuai dengan teori siklus akuntansi, khususnya pada 

tahap pencatatan awal. Kesesuaian ini dapat dilihat dari beberapa 

aspek. Pertama, adanya aktivitas pencatatan setiap transaksi yang 

terjadi. Kedua, adanya identifikasi pihak yang terlibat dalam transaksi. 

Ketiga adanya pengukuran nilai transaksi, baik dalam bentuk uang 

maupun barang. Keempat, adanya tujuan pencatatan untuk 

pengendalian kepentingan dan pengingat kewajiban di masa depan. 

Keempat aspek ini merupakan elemen fundamental dalam proses 

akuntansi.  
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Temuan penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dengan konsep akuntansi formal. Perbedaan utama terletak 

pada tidak adanya sistem pencatatan berpasangan (double entry 

system). Dalam praktik bhubu pencatatan hanya dilakukan secara 

tunggal (single entry), yaitu hanya mencatat penerimaan tanpa 

mencatat posisi kewajiban secara eksplisit. Hal ini menunjukkan 

bahwa praktik pencatatan bhubu belum sepenuhnya memenuhi prinsip 

akuntansi meskipun telah mencerminkan adanya hubungan utang 

piutang. ketidaksesuaian ini dapat dijelaskan berdasarkan konteks 

sosial dan budaya masyarakat.  

Mekanisme pencatatan bhubu dalam konteks budaya tidak 

dapat dilepaskan dari tradisi sosial masyarakat Desa Curahkalong. 

Berdasarkan teori kebudayaan menurut Koentjaraningrat, kebudayaan 

berarti keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus dibiasakan 

dengan belajar, serta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu.
135

 

Perwujudan budaya terbagi kedalam tiga wujud, mencakup ide, 

aktivitas, dan artefak. Perwujudan ide dalam praktik bhubu merupakan 

sebuah keyakinan bahwa bhubu harus dikembalikan setara sebagai 

bentuk menjaga keharmonisan sosial. Aktivitas dalam praktik bhubu 

dapat terlihat dalam praktik pencatatan, penerimaan tamu, dan 

pengembalian sumbangan. Sedangkan pada artefak, buku bhubu dapat 

menjadi simbol konkret dari sistem sosial tersebut. Temuan ini 
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memperkuat teori budaya yang menyatakan bahwa kebudayaan tidak 

hanya bersifat abstrak, tetapi juga terimplementasi dalam sistem 

tindakan yang terstruktur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi Rukayati dan A. Dimyati mengenai 

perubahan makna buwuh dari hibah menjadi utang piutang.
136

 Adanya 

pencatatan bhubu di Desa Curahkalong menjadi indikator kuat bahwa 

bhubu telah bergeser makna dari sekedar gotong royong menjadi 

transaksi utang piutang sosial yang mengandung kewajiban timbal 

balik. Pencatatan bukan lagi sekedar dokumentasi, melainkan sebagai 

instrumen kontrol sosial yang memastikan adanya pengembalian. 

Penelitian ini juga menemukan perbedaan yaitu, jika dalam beberapa 

penelitian sebelumnya praktik bhubu telah dipahami sebagai 

pergeseran makna akibat perubahan sosial, di Desa Curahkalong 

perubahan tersebut justru diterima sebagai norma yang wajar dan 

tidak selalu dipandang negatif. Masyarakat tidak menganggap 

pencatatan sebagai bentuk komersial budaya, melainkan sebagai 

mekanisme menjaga keadilan. Penelitian ini memberikan kontribusi 

baru, bahwa perubahan makna bhubu dari hibah menjadi utang 

piutang sosial tidak selalu berarti penurunan nilai budaya, tetapi dapat 

menjadi bentuk adaptasi sosial terhadap kepastian kebutuhan dan 

keadilan dalam masyarakat.  
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Dalam perspektif prinsip akuntansi syariah, mekanisme 

pencatatan bhubu juga menunjukkan keselarasan dengan nilai 

pertanggung jawaban (accountability). Pencatatan dilakukan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam pengembalian bhubu. Hal ini 

mencerminkan konsep amanah juga mencerminkan konsep amanah 

yang mana petugas pencatat memegang peran moral untuk mencatat 

secara benar dan tidak memanipulasi nominal. Prinsip keadilan pun 

diterapkan dalam pengembalian yang setara. Prinsip kebenaran 

diwujudkan dalam pencatatan yang didasarkan pada nominal aktual 

tanpa adanya rekayasa. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

memperkuat relevansi prinsip akuntansi syariah dalam praktik sosial 

masyarakat, bahwa ketika praktik tersebut tidak secara spesifik 

menggunakan label akuntansi syariah.  

Mekanisme pencatatan bhubu yang menyerupai sistem utang 

piutang juga berpotensi menimbulkan beban psikologis. Dalam 

konteks ini, tradisi bhubu menunjukkan kontradiksi yaitu di satu sisi 

memperkuat solidaritas, di sisi lain menciptakan kewajiban sosial 

yang mengikat. Secara kontekstual, mekanisme pencatatan bhubu juga 

dapat dijelaskan melalui siklus akuntansi. Terdapat tahap identifikasi 

transaksi (penerimaan bhubu), pencatatan dalam jurnal sederhana 

(buku bhubu), penyimpanan data, serta penggunaan informasi saat 

pengembalian bhubu. Meskipun tidak sampai pada tahap penyusunan 

laporan keuangan formal, siklus ini menunjukkan adanya proses 
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akuntansi berbasis kebutuhan sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa praktik ekonomi tradisional memiliki rasionalitas tersendiri 

yang tidak kalah sistematis dengan praktik formal. Sitem informasi 

akuntansi tumbuh secara alami dalam budaya lokal tanpa keterlibatan 

teknologi modern. Praktik pencatatan bhubu membuktikan bahwa 

masyarakat desa telah memiliki mekanisme pengelolaan informasi 

keuangan yang berbasis nilai sosial.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bhubu yang awalnya sebagai bentuk gotong royong, kini 

berubah makna menjadi utang piutang sosial karena adanya 

pencatatan. Pencatatan tradisi bhubu menunjukkan bahwa akuntansi 

tidak hanya hadir di perusahaan, tetapi juga hidup dan berkembang 

dalam praktik sosial masyarakat. Hal tersebut telah berjalan efektif 

dalam menjaga akuntabilitas sosial serta mendukung prinsip-prinsip 

akuntansi syariah meskipun masih bersifat manual dan sederhana.  

b. Tahap Pelaporan Siklus Akuntansi 

Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan, tahap 

pelaporan dalam praktik tradisi bhubu di Desa Curahkalong 

menunjukkan karakteristik yang cukup berbeda jika dibandingan 

dengan konsep pelaporan dalam siklus akuntansi secara formal. 

Masyarakat tidak menyusun laporan keuangan seperti laporan laba 

rugi, neraca, maupun laporan arus kas,. Pelaporan dilakukan secara 

sederhana dengan memanfaatkan yang telah dicatat dalam buku 
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bhubu, yang berisi data mengenai nama pemberi, jenis informasi 

bhubu, serta jumlah atau nilai yang diberikan. Informasi tersebut tidak 

diolah lebih lanjut menjadi laporan yang sistematis, melainkan 

langsung digunakan sebagai dasar pengingat untuk kepentingan sosial, 

khususnya dalam proses pengembalian bhubu di masa mendatang.  

Pelaporan merupakan tahap akhir dalam siklus akuntansi, yang 

berfungsi untuk menyajikan informasi keuangan kepada pihak yang 

berkepentingan. Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve, dan 

Jonathan E. Duchac, tahap pelaporan menghasilkan laporan keuangan 

yang memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan suatu 

entitas.
137

 Fungsi pelaporan tetap ada dalam konteks tradisi bhubu 

meskipun tidak terdapat laporan keuangan formal. Hal ini terlihat dari 

bagaimana informasi dalam buku bhubu digunakan sebagai sumber 

utama dalam mengambil keputusan sosial, seperti menentukan jumlah 

yang harus dikembalikan kepada pemberi bhubu di masa yang akan 

datang. Donald E. Kieso menyebutkan bahwa pelaporan keuangan 

bertujuan untuk menyajikan informasi yang relevan dan dapat 

digunakan oleh pengguna dalam pengambilan keputusan.
138

 Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa informasi yang terdapat dalam 

buku bhubu memiliki tingkat relevansi yang tinggi bagi masyarakat. 

Data tersebut menjadi acuan utama dalam menjaga keseimbangan 

hubungan timbal balik antar individu. Dengan demikian, meskipun 
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bentuk pelaporannya sederhana, secara fungsi informasi tersebut 

sudah memenuhi salah satu karakteristik utama dalam pelaporan 

akuntansi yaitu relevansi.  

Penting untuk dipahamibahwa pelaporan dalam tradisi bhubu 

tidak dapat sepenuhnya disamakan dengan pelaporan dalam organisasi 

formal. Dalam konteks ini, pelaporan lebih berfungsi sebagai alat 

sosial daripada alat ekonomi. Informasi yang disajikan tidak ditujukan 

untuk pihak eksternal seperti investor atau kreditur, melainkan untuk 

kepentingan internal masyarakat dalam menjaga hubungan sosial dan 

kepercayaan. Oleh karena itu, bentuk pelaporan yang sederhana justru 

dianggap sudah cukup memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pelaporan dalam tradisi 

bhubu sebagian sesuai dengan teori pelaporan dalam siklus akuntansi. 

Kesesuaian tersebut terletak pada adanya penyajian informasi yang 

berasal dari proses pencatatan serta adanya tujuan untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang memerlukan. Namun, ketidaksesuaian 

terlihat dari tidak adanya proses pengolahan data menjadi laporan 

keuangan yang lebih terstruktur dan sistematis. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pelaporan dalam tradisi bhubu masih berada 

pada tahap sederhana dan belum berkembang menjadi sistem 

pelaporan yang lengkap.  

Pelaporan seringkali dipahami sebagai penyusunan laporan 

keuangan yang kompleks dan terstruktur dalam teori akuntansi, 
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namun dalam praktik bhubu pelaporan dilakukan secara sederhana 

namun tetap dapat berfungsi secara efektif dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa konsep pelaporan 

tidak selalu bersifat formal dan kompleks, tetapi dapat disesuaikan 

dengan konteks dan kebutuhan pengguna. Standar akuntansi tidak 

selalu relevan dengan diterapkan dalam semua konteks, terutama 

dalam praktik budaya lokal. Dalam msyarakat Desa Curahkalong, 

pelaporan yang sederhana justru lebih efektif karena mudah dipahami 

dan sesuai dengan kebiasaan masyarakat. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan akuntansi yang lebih fleksibel dan 

kontekstual diperlukan dalam memahami praktik akuntansi di 

masyarakat. Secara keseluruhan, temuan penelitian di Desa 

Curahkalong menunjukkan bahwa pelaporan dalam tradisi bhubu di 

Desa Curahkalong memiliki keterkaitan dengan teori pelaporan dalam 

siklus akuntansi, meskipun tidak sepenuhnya sesuai dengan standar 

akuntansi formal. Temuan ini memperkuat konsep bahwa pelaporan 

merupakan bagian penting dari siklus akuntansi, sekaligus 

memperluas pemahaman bahwa pelaporan dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan konteks msyarakat. 

Praktik pelaporan dalam tradisi bhubu merupakan bentuk pelaporan 

sederhana  
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2. Faktor yang Menjadi Tantangan dalam Menerapkan Siklus 

Akuntansi pada Pencatatan Tradisi Bhubu sebagai Utang Piutang di 

Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, terdapat beberapa faktor 

utama yang menjadi tantangan dalam penerapan siklus akuntansi pada 

pencatatan tradisi bhubu di Desa Curahkalong. Faktor yang menjadi 

tantangan dalam penerapan siklus akuntansi pada pencatatan tradisi bhubu 

menunjukkan bahwa praktik akuntansi dalam konteks budaya lokal tidak 

dapat terlepas dari konsisi sosial, tigkat pemahaman masyarakat, serta 

nilai-nilai budaya yang mengakar kuat. Hasil temuan penelitian tantangan 

tersebut dapat di kalsifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu 

tantangan teknis dan tantangan budaya. Aspek ini saling berkaitan dan 

membentuk pola praktik pencatatan bhubu yang khas, yaitu sederhana, 

manual, dan berbasis kepercayaan sosial. 

a. Tantangan Teknis dalam Penerapan Siklus Akuntansi 

Tantangan teknis merupakan hambatan yang berkaitan 

langsung dengan proses dan mekanisme penerapan siklus akuntansi 

dalam praktik pencatatan tradisi bhubu. Pemahaman terhadap siklus 

akuntansi menjadi kunci dalam menghasilkan informasi keuangan 

yang berkualitas. Tanpa pemahaman yang memadai, proses akuntansi 

tidak dapat berjalan secara optimal. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Desa Curahkalong belum memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai tahapan siklus akuntansi, sehingga 
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pencatatan yang dilakukan hanya sebatas kebutuhan praktis sebagai 

alat pengingat.  

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Devita Yunika Putri yang 

menemukan bahwa praktik akuntansi pada pedagang pasar tradisional 

masih bersifat sederhana dan belum mengikuti standar akuntansi 

karena rendahnya literasi akuntansi.
139

 Dengan demikian, temuan 

penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya bahwa 

keterbatasan pemahaman menjadi salah satu faktor utama yang 

menghambat penerapan siklus akuntansi dalam konteks masyarakat. 

Selain itu, tidak adanya standar pencatatan yang baku juga menjadi 

penghambat. Dalam teori akuntansi, pencatatan harus dilakukan 

secara sistematis dan mengikuti prinsip-prinsip tertentu agar 

menghasilkan informasi yang andal. Namun, dalam praktik bhubu, 

pencatatan dilakukan secara fleksibel sesuai dengan kebiasaan 

masing-masing individu. Hal ini menyebabkan ketidak konsistenan 

potensi dalam penyajian informasi. 

Meskipun terdapat berbagai keterbatasan, temuan penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa praktik pencatatan bhubu tetap memiliki 

fungsi yang efektif dalam konteks masyarakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun tidak sesuai dengan teori secara penuh, praktik 

tersebut masih dapat berjalan dengan baik karena disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi masyarakat. Dengan demikian, temuan ini 
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memperluas pemahaaman bahwa penerapan siklus akuntansi tidak 

selalu harus mengikuti standar formal secara baku, tetapi dapat 

disesuaikan dengan konteks budaya lokal.  

b. Tantangan Budaya dalam Penerapan Siklus Akuntansi  

Faktor budaya juga menjadi aspek yang sangat berpengaruh 

dalam penerapan siklus akuntansi pada tradisi bhubui. Tradisi bhubu 

merupakan bagian dari budaya masyarakat yang telah diwariskan 

secara turun temurun dan memiliki nilai-nilai sosial yang kuat. Dalam 

perspektif budaya, sebagaimana dijelaskan oleh Koenjaraningrat, 

budaya mencakup sistem nilai, norma, dan kebiasaan yang menjadi 

pedoman dalam kehidupan masyarakat.
140

 Dalam konteks ini, praktik 

bhubu tidak hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga 

sebagai bentuk solidaritas sosial dan kewajiban moral. Oleh karena 

itu, pencatatan yang dilakukan lebih berorientasi pada kebutuhan 

sosial dibandingkan kebutuhan ekonomi. Hal ini menjadi salah satu 

faktor yang menghambat penerapan siklus akuntansi secara formal.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat cenderung 

mempertahankan cara pencatatan yang sederhana karena dianggap 

sudah cukup memenuhi kebutuhan. Hal ini menunjukkan adanya 

resistensi terhadap perubahan, terutama jika perubahan tersebut 

dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya yang ada. Dengan 

demikian, faktor budaya menjadi salah satu tentangan utama dalam 
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mengintegrasikan konsep akuntansi dengan praktik tradisional. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Rukayati dan Dimyati yang 

menunjukkan bahwa tradisi buwuh mengalami perubahan dari hibah 

menjadi hutang piutang, namun tetap dipengaruhi oleh prinsip 

resiprositas dalam masyarakat.
141

 Dalam penelitian ini, meskipun 

bhubu telah dipahami sebagai utang piutang, pelaksanaan 

pencatatannya masih dipengaruhi oleh nilai budaya yang kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan dalam praktik ekonomu tidak selalu 

diikuti oleh perubahan dalam sistem pencatatan. Penelitian 

Rachmawati dan Anwar menunjukkan adanya perbedaan pendangan 

masyarakat mengenai tradisi buwuh, yaitu sebagai hibah atau utang.
142

 

Dalam konteks penelitian ini, bhubu lebih cenderung dipahami 

sebagai utang piutang, sehingga memerlukan pencatatan yang lebih 

sistematis. Namun karena kuatnya nilai budaya, pencatatan tetap 

dilakukan secara sederhana. Hal ini menunjukkan adanya tantangan 

kebutuhan akan sistem yang lebih terstruktur dengan keinginan untuk 

mempertahankan tradisi.  

Temuan penelitian ini memperluas konsep akuntansi dengan 

menunjukkan bahwa praktik akuntansi dapat dipengaruhi oleh nilai 

buaya. Dalam konteks tradisi bhubu, akuntansi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk mencatat transaksi, tetapi juga sebagai bagian dari 
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mekanisme sosial untuk menjaga hubungan antar individu. Hal ini 

menunjukkan bahwa akuntnsi memiliki dimensi sosial yang tidak 

dapat diabaikan. Dalam teori, siklus akuntansi dirancang untuk 

diterapkan secara umum dalam berbagai konteks. Namun, dalam 

praktik masyarakat tradisional, penerapan tersebut tidak selalu dapat 

dilakukan secara utuh. Hal ini menunjukkan bahwa konsep akuntansi 

perlu disesuaikan dengan konsisi budaya lokal agar dapat diterapkan 

secara efektif.  

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa 

tantanga dalam menerapkan siklus akuntansi pada tradisi bhubu tidak 

hanya disebabkan oleh faktor teknis, tetapi juga oleh faktor budaya 

yang sangat kuat. Temuan ini memperkuat teori bahwa penerapan 

akuntansi memerlukan pemahaman yang memadai, sekaligus 

memperluas konsep bahwa akuntansi dapat dipengaruhi oleh konteks 

sosial budaya. Pendekatan akuntansi tidak selalu relevan dalam 

praktik masyarakat. Pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya dengan prinsip akuntansi menjadi kunci dalam mengatasi 

tantangan yang ada, sehingga praktik pencatatan tradisi bhubu dapat 

berkembang menjadi lebih sistematis tanpa mmenghilangkan nilai-

nilai sosial yang terkandung didalamnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tantang pencatatan 

tradisi bhubu sebagai utang piutang dalam dalam siklus akuntansi pada adat 

pernikahan di Desa Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember, dapat 

dipahami bahwa praktik bhubu telah mengalami pergeseran makna dari 

sekedar bentuk gotong royong menjadi utang piutang sosial yang memiliki 

mekanisme pencatatan dan fungsi akuntabilitas. Adapun kesimpulan yang 

diperoleh oleh peneliti yaitu: 

1. Mekanisme pencatatan tradisi bhubu dilakukan secara sederhana melalui 

buku bhubu dengan mencatat identitas pemberi, jenis, dan jumlah 

bantuan. Praktik ini menunjukkan bahwa masyarakat secara implisit telah 

menerapkan sebagian tahap siklus akuntansi, khususnya pada proses 

pencatatan dan pelaporan. Selain itu, pencatatan tersebut berfungsi 

sebagai dasar pengembalian di masa mendatang, sehingga menegaskan 

bahwa tradisi bhubu memiliki karakter utang piutang sosial, namun 

pencatatan tersebut belum dilakukan secara sistematis sesuai dengan 

tahapan siklus akuntansi 

2. Terdapat beberapa tantangan dalam menerapkan siklus akuntansi, yaitu 

keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap akuntansi, kuatnya 

kebiasaan pencatatan sederhana, serta tidak adanya standar pencatatan 

yang baku. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun praktik pencatatan 
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telah dilakukan, penerapan siklus akuntansi secara komprehensif masih 

belum optimal 

B. Saran 

Adapun saran yang dari peneliti terkait dengan penelitian yang 

telah dilakukan yaitu: 

1. Untuk menjaga hubungan antar warga, sebaiknya masyarakat desa 

Curahkalong meningkatkan kualitas pencatatan yang sudah ada, 

dengan menambahkan unsur kerapian, konsistensi, dan kelengkapan 

data mengenai tanggal pemberian dan pengembalian, sehingga 

pencatatan menjadi lebih akuntabel, jelas, dan mudah digunakan 

sebagai dasar pengembalian. 

2. Pencatatan tradisi bhubu yang sederhana sebaiknya dikembangkan 

menuju sistem yang lebih sistematis, dengan meningkatkan 

pemahaman pencatatan keuangan melalui pencatatan yang lebih 

teratur tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya yang telah ada.  
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Lampiran 1 Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian  

Pencatatan Tradisi 

Bhubu sebagai 

Utang Piutang 

dalam Siklus 

Akuntansi pada 

Adat Pernikahan 

di Desa 

Curahkalong 

Bangsalsari 

Kabupaten Jember 

 

1. Pencatatan 

tradisi 

bhubu 

sebagai 

utang 

piutang 

sosial 

2. Tantangan 

penerapan 

siklus 

akuntansi 

dalam 

pencatatan 

tradisi 

bhubu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mekanisme 

pencatatan, 

format 

pembukuan, 

waktu 

pencatan 

tradisi bhubu. 

1. Data Primer 

diperoleh 

melalui 

wawancara dn 

observasi 

langsung 

terhadap pelaku 

tradisi bhubu, 

pemilik hajat, 

serta pihak yang 

melalukan 

pencatatan 

bhubu di Desa 

Curahkalong 

2. Data Skunder 

diperoleh dari 

dokumentasi, 

buku bhubu, 

literatur, jurnal 

ilmiah, skripsi 

terdahulu, serta 

dokumen 

pendukung 

lainnya 

1. Pendektan 

Penelitian kualitatif 

Fenomenologi 

2. Penelitian ini 

dilakukan di Dusun 

Curahkalong 

Tengah, Desa 

Curahkalong, 

Kabupaten Jember, 

Jawa Timur.  

3. Subjek penelitian: 

pemilik hajat, 

pencatat bhubu, 

tokoh agama, 

pemberi bhubu 

4. Pengumpulan data 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 

5. Analisis Data: 

Reduksi data, 

penyajian data, 

penarikan 

kesimpulan 

1. Bagaimanakah 

mekanisme pencatatan 

tradisi bhubu sebagai 

utang piutang dalam 

siklus akuntansi pada 

adat pernikahan di 

Desa Curahkalong 

Bangsalsari 

Kabupaten Jember? 

2. Faktor apa saja yang 

menjadi tantangan 

dalam menerapkan 

siklus akuntansi pada 

pencatatan tradisi 

bhubu sebagai utang 

piutang di Desa 

Curahkalong 

Bangsalsari 

Kabupaten Jember? 
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 6. Keabsahan Data: 

Triangulasi teknik, 

sumber, dan waktu 

7. Tahap Penelitian: 

tahap pra lapangan, 

tahap penelitian, 

tahap penyelesaian 



 

 

Lampiran 2 Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran ke 3 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Peneliti  : Qiqi Zakiyah Ainiyah 

Judul Penelitian : Pencatatan Tradisi Bhubu sebagai Utang Piutang dalam  

     Siklus Akuntansi pada Adat Pernikahan di Desa   

     Curahkalong Bangsalsari Kabupaten Jember 

Lokasi Penelitian : Dusun Curahkalong Tengah, Desa Curahkalong,   

     Bangsalsari, Kabupaten Jember, Jawa Timur, Kode Pos  

     68154 

Hari/Tanggal  : Senin, 08 Desember 2025 

Jumlah Informan : 4 Orang 

No. Pertanyaan Wawancara 

 

Informan 

Pertama 

Nama : Maryana 

Jabatan : Pemilik Hajat 

Jumlah Pertanyaan : 13 Pertanyaan 

 

1. Apa yang Bapak ketahui tentang tradisi bhubu? 

 

2. Apakah menurut anda bhubu merupakan bentuk gotong royong 

(hibah) atau utang piutang sosial? Mengapa? 

 

3. Menurut anda, bagaimanakah pentingnya pencatatan bhubu dlam 

menjaga  hubungan sosial? 

 

4. Siapa yang ditunjuk untuk mencatat bhubu saat hajatan? 

 

5. Bagaimana proses pencatatan dilakukan? 

 

6.  Bagaimana catatan tersebut dapat digunakan untuk mengembalikan 

bhubu di masa depan? 
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7. Menurut anda apakah sistem pencatatan bisa dikembangkan menjadi 

digital? 

 

8. Jika dikembangkan secara digital, apakah masyarakat mampu 

mengoperasikan aplikasi sederhana seperti spreadsheet? 

 

9. 

 

Apa kendala yang dihadapi dalam pencatatan bhubu? 

10. Menurut anda, apakah teknologi akan membantu atau justru 

menyulitkan dalam pencatatan bhubui? 

 

11. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban dalam pencatatan tradisi 

bhubu? 

 

12. Apakah pencatatan dalam tradisi bhubu sudah menerapkan prinsip 

keadilan? 

 

13. Bagaimana memastikan kebenaran data yang dicatat? 

 

No. Pertanyaan Wawancara 

 

Informan 

Kedua 

Nama : Rofiah 

Jabatan : Petugas pencatat bhubu 

Jumlah Pertanyaan : 13 Pertanyaan 

 

1. Apa yang Bapak ketahui tentang tradisi bhubu? 

 

2. Apakah menurut anda bhubu merupakan bentuk gotong royong 

(hibah) atau utang piutang sosial? Mengapa? 

 

3. Menurut anda, bagaimanakah pentingnya pencatatan bhubu dlam 

menjaga  hubungan sosial? 

 

4. Siapa yang ditunjuk untuk mencatat bhubu saat hajatan? 

 

5. Bagaimana proses pencatatan dilakukan? 

 

6.  Bagaimana catatan tersebut dapat digunakan untuk mengembalikan 

bhubu di masa depan? 
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7. Menurut anda apakah sistem pencatatan bisa dikembangkan menjadi 

digital? 

 

8. Jika dikembangkan secara digital, apakah masyarakat mampu 

mengoperasikan aplikasi sederhana seperti spreadsheet? 

 

9. 

 

Apa kendala yang dihadapi dalam pencatatan bhubu? 

10. Menurut anda, apakah teknologi akan membantu atau justru 

menyulitkan dalam pencatatan bhubui? 

 

11. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban dalam pencatatan tradisi 

bhubu? 

 

12. Apakah pencatatan dalam tradisi bhubu sudah menerapkan prinsip 

keadilan? 

 

13. Bagaimana memastikan kebenaran data yang dicatat? 

 

No. Pertanyaan Wawancara 

 

Informan 

Ketiga 

Nama : Muryani 

Jabatan : Pemberi bhubu 

Jumlah Pertanyaan : 13 Pertanyaan 

 

1. Apa yang Bapak ketahui tentang tradisi bhubu? 

 

2. Apakah menurut anda bhubu merupakan bentuk gotong royong 

(hibah) atau utang piutang sosial? Mengapa? 

 

3. Menurut anda, bagaimanakah pentingnya pencatatan bhubu dlam 

menjaga  hubungan sosial? 

 

4. Siapa yang ditunjuk untuk mencatat bhubu saat hajatan? 

 

5. Bagaimana proses pencatatan dilakukan? 

 

6.  Bagaimana catatan tersebut dapat digunakan untuk mengembalikan 

bhubu di masa depan? 
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7. Menurut anda apakah sistem pencatatan bisa dikembangkan menjadi 

digital? 

 

8. Jika dikembangkan secara digital, apakah masyarakat mampu 

mengoperasikan aplikasi sederhana seperti spreadsheet? 

 

9. 

 

Apa kendala yang dihadapi dalam pencatatan bhubu? 

10. Menurut anda, apakah teknologi akan membantu atau justru 

menyulitkan dalam pencatatan bhubui? 

 

11. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban dalam pencatatan tradisi 

bhubu? 

 

12. Apakah pencatatan dalam tradisi bhubu sudah menerapkan prinsip 

keadilan? 

 

13. Bagaimana memastikan kebenaran data yang dicatat? 

 

No. Pertanyaan Wawancara 

 

Informan 

Keempat 

Nama : Syaifullah 

Jabatan : Tokoh Agama setempat 

Jumlah Pertanyaan : 13 Pertanyaan 

 

1. Apa yang Bapak ketahui tentang tradisi bhubu? 

 

2. Apakah menurut anda bhubu merupakan bentuk gotong royong 

(hibah) atau utang piutang sosial? Mengapa? 

 

3. Menurut anda, bagaimanakah pentingnya pencatatan bhubu dlam 

menjaga  hubungan sosial? 

 

4. Siapa yang ditunjuk untuk mencatat bhubu saat hajatan? 

 

5. Bagaimana proses pencatatan dilakukan? 

 

6.  Bagaimana catatan tersebut dapat digunakan untuk mengembalikan 

bhubu di masa depan? 
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7. Menurut anda apakah sistem pencatatan bisa dikembangkan menjadi 

digital? 

 

8. Jika dikembangkan secara digital, apakah masyarakat mampu 

mengoperasikan aplikasi sederhana seperti spreadsheet? 

 

9. 

 

Apa kendala yang dihadapi dalam pencatatan bhubu? 

10. Menurut anda, apakah teknologi akan membantu atau justru 

menyulitkan dalam pencatatan bhubui? 

 

11. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban dalam pencatatan tradisi 

bhubu? 

 

12. Apakah pencatatan dalam tradisi bhubu sudah menerapkan prinsip 

keadilan? 

 

13. Bagaimana memastikan kebenaran data yang dicatat? 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Izin Penelitian  

 

 



119 

 

 

 

Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 6 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 7 Dokumentasi Hasil Penelitian 

DOKUMENTASI 

 

    
Foto tradisi bhubu    Foto tradisi bhubu 

 

   
Foto tradisi bhubu    Foto tradisi bhubu 

 

   
Foto pencatatan tradisi bhubu  Foto pencatatan tradisi bhubu 
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Foto pencatatan tradisi bhubu  Foto pencatatan tradisi bhubu 

 

   
Foto wawancara Ibu Maryana sebagai pemilik hajat 

 

   
Foto wawancara Ibu Maryana 

sebagai pemilik hajat 
Foto wawancara Ibu Rofiah 

sebagai petugas pencatat bhubu 
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Foto wawancara Ibu Rofiah sebagai petugas pencatat bhubu 

   
Foto wawancara Ibu Muryani sebagai pemberi bhubu 

 

   
Foto wawancara Ibu Muryani 

sebagai pemberi bhubu 

   

Foto wawancara Bapak 

Syaifullah sebagai tokoh agama 
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Foto wawancara Bapak Syaifullah sebagai tokoh agama 

 

   
Foto penyerahan surat 

izin penelitian ke kepala 

desa Curahkalong 

 

   
Foto catatan buku bhubu 

 

Foto dengan  KUAR UMUM 
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Foto catatan buku bhubu 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Lulus Plagiasi 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Bimbingan 
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Lampiran 10 Biodata Penulis 
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